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MOTTO 

 

حْمٰنِ  اٰللِّ  بسِْمِ  حِيمِ  الرَّ الرَّ  

 

خِرَ  وَالْيوَْمَ  اٰللَّ  يَرْجُوا كَانَ  ل ِمَنْ  حَسَنَة   اسُْوَة   اٰللِّ  رَسُوْلِ  فِيْ  لكَُمْ  كَانَ  لقََدْ  ۝٢١ كَثيِْرًا   اٰللَّ  وَذكََرَ  الْْٰ  

 

laqad kâna lakum fî rasûlillâhi uswatun ḫasanatul limang kâna yarjullâha wal-yaumal-âkhira 

wa dzakarallâha katsîrâ 

 

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak 

mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab : 21) 

 

Dalam penelitian ini landasan utama pendidikan terbaik adalah melalui contoh nyata dari 

Rasulullah SAW (Uswatun Hasanah). 
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ABSTRAK 

 

Amalia Mustafa (22104030056), “Peran Guru PAUD dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam 

untuk Anak Usia Dini di SPS Mukti Mulia Bakungan”. Skripsi: Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan (1) peran guru Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam di SPS Mukti Mulia Bakungan. (2) Menanamkan 

nilai-nilai Islam untuk anak usia dini di SPS Mukti Mulia Bakungan. (3) Kendala kolaborasi antar 

orang tua dan guru PAUD dalam menanamkan nilai-nilai Islam.  Fokus penelitian ini mencakup 

peran guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Menanamkan Nilai-Nilai Islam, serta 

hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan 

orang tua/wali murid. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) guru PAUD di SPS Mukti Mulia memainkan 

peran penting dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada anak-anak melalui kegiatan rutin, seperti 

membaca Al-Qur'an, shalat harian, menghafal hadis, beribadah, dan menyanyikan lagu-lagu 

Islam. (2) Guru juga bertindak sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan dalam membentuk 

karakter agama anak-anak. Namun, dalam praktiknya, guru menghadapi beberapa hambatan, 

termasuk fasilitas dan infrastruktur yang terbatas, perbedaan karakter dan usia anak-anak dalam 

satu kelas, serta adanya anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti ADHD dan keterlambatan 

bicara. (3) Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan ini adalah menyesuaikan 

metode pengajaran, memberikan bantuan khusus, dan membangun komunikasi dan kerja sama 

yang baik dengan orang tua. 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam penanaman 

nilai-nilai Islam di SPS Mukti Mulia telah dilaksanakan dengan cukup baik, meskipun masih 

diperlukan peningkatan kompetensi guru dan penguatan kerja sama dengan orang tua untuk 

mengoptimalkan pendidikan agama Islam bagi anak usia dini. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, PAUD, Menanamkan Nilai-Nilai Islam, Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

 

Amalia Mustafa (22104030056), "The Role of PAUD Teachers in Instilling Islamic Religious 

Values for Early Childhood at SPS Mukti Mulia Bakungan". Thesis: Early Childhood Islamic 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

 

 This research aims to describe (1) the role of Early Childhood Education (PAUD) teachers 

in instilling Islamic religious values at SPS Mukti Mulia Bakungan. (2) Instilling Islamic 

religious values for early childhood at SPS Mukti Mulia Bakungan. (3) Obstacles to collaboration 

between parents and PAUD teachers in instilling Islamic religious values.  The focus of this 

research includes the role of teachers in planning, implementing and evaluating Islamic Religious 

Education, as well as the obstacles faced in the learning process. This research uses a qualitative 

approach with a case study type of research. Data collection techniques are carried out through 

observation, interviews and documentation. Research subjects included school principals, 

teachers, and parents/guardians of students. 

 The research results show that (1) PAUD teachers at SPS Mukti Mulia play an important 

role in instilling Islamic religious values in children through routine activities, such as reading 

the Koran, daily prayers, memorizing hadiths, worshiping, and singing Islamic songs. (2) 

Teachers also act as educators, mentors and role models in shaping children's religious character. 

However, in practice, teachers face several obstacles, including limited facilities and 

infrastructure, differences in the character and age of children in one class, and the presence of 

children with special needs such as ADHD and speech delays. (3) Efforts made by teachers to 

overcome these obstacles are adjusting teaching methods, providing special assistance, and 

building good communication and cooperation with parents. 

 Based on the research results, it can be concluded that the role of teachers in cultivating 

Islamic religious values at SPS Mukti Mulia has been implemented quite well, although there is 

still a need to increase teacher competence and strengthen cooperation with parents to optimize 

Islamic religious education for early childhood. 

 

Keywords: Role of Teachers, PAUD, Islamic Religious Learning, Early Childhood. 
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KATA PENGANTAR 

 

حْمٰنِ  اٰللِّ  بِسْمِ  حِيمِ  الرَّ الرَّ  

 

ِ  الَْحَمْد   لََة   الْعاَلَمِينَ، رَب ِ  لِِلٰ دٍ، سَي دِِناَ عَلىَ وَالسَّلََم    وَالصَّ حَمَّ أجَْمَعِينَ  وَصَحْبِهِ  آلِهِ  وَعَلَى م  . 

 

Segala puji dan rasa syukur peneliti haturkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat serta 

pertolongan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran Guru 

PAUD dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam untuk Anak Usia Dini di SPS Mukti Mulia 

Bakungan, Ngemplak, Sleman”. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW, beserta keluarga dan para sahabat beliau, yang telah membimbing umat 

manusia dari masa kegelapan menuju jalan yang penuh kebaikan, serta menjadi pemberi syafaat 

di hari akhir kelak. Peneliti menyadari bahwa tersusunnya skripsi ini tidak lepas dari dukungan 

dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati, penulis ingin 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam proses penyusunan skripsi ini, khususnya kepada: 

 

1. Bapak Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti 

untuk menempuh pendidikan Strata Satu di universitas ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas izin dan dukungan 

yang diberikan sehingga penelitian skripsi ini dapat terlaksana. 

3. Ibu Dr. Hj. Rohinah, M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, atas segala kemudahan dan dukungan yang diberikan selama proses 

penyusunan skripsi ini. 

4. Bapak Dr. H. Khamim Zarkasih Putro, M.Si., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah membimbing, mengarahkan, dan memberikan masukan yang membangun dalam 

proses penyusunan skripsi sampai taraf penyelesaian. 

5. Ibu Siti Zubaedah, S.Ag., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

membimbing dari awal perkuliahan hingga akhir perkuliahan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe~ndidikan Anak U ~sia Dini (PAU ~D) be~rpe~ran se~bagai fondasi u ~tama dalam 

me~mbe~ntu~k karakte~r se~rta me~ndu~ku ~ng pe~rke~mbangan me~nye~lu~ru ~h individu~ se~jak dini. 

Se~cara inte~rnasional, PAU~D dipandang se~bagai inve~stasi pe~nting gu ~na me~wu~ju ~dkan 

tu~ju~an pe~mbangu ~nan be~rke~lanju ~tan, se~bagaimana te~rcantu~m dalam Tu~ju~an 

Pe~mbangu~nan Be~rke~lanju~tan (SDG) ke~-4 yang me~nyoroti pe~ntingnya pe~ndidikan 

be~rku ~alitas. Di Indone~sia se~ndiri, yang dike~nal se~bagai ne~gara de~ngan ju~mlah 

pe~ndu~du ~k Mu~slim te~rbe~sar di du ~nia, pe ~ndidikan agama Islam me~njadi salah satu ~ 

kompone~n ku~nci dalam siste~m pe~ndidikan, baik formal mau~pu~n non-formal. 

Be~rdasarkan U ~ndang-U~ndang Nomor 20 Tahu~n 2003 te~ntang Siste~m Pe~ndidikan 

Nasional, pe~ndidikan agama te~lah me~njadi bagian tak te~rpisahkan dari ku~riku~lu~m, 

khu~su~snya pada je~njang PAU~D yang dipe~ru~ntu~kkan bagi anak u~sia 0-6 tahu~n. Kondisi 

ini se~makin pe~nting di te~ngah aru ~s globalisasi dan ke~maju ~an te~knologi digital, di mana 

anak-anak se~makin mu~dah te~rpapar nilai-nilai bu~daya se~ku~le~r me~lalu~i me~dia sosial dan 

te~knologi informasi. 

Di Indone~sia, data dari Badan Pu~sat Statistik (BPS) pada tahu ~n 2022 

me~nu~nju~kkan bahwa akse~s ke~ PAU~D me~ncapai se~kitar 70% dari total popu~lasi anak 

u~sia dini, de~ngan pe~ne~kanan pada pe~nge~mbangan aspe~k kognitif, afe~ktif, dan 

psikomotorik. Namu~n, dalam konte~ks pe~ndidikan agama Islam, fe~nome~na yang u~mu~m 

mu~ncu~l adalah inte~grasi nilai-nilai Islam se~bagai u~paya u ~ntu~k me~mbe~ntu~k ge~ne~rasi 

de~ngan karakte~r mu ~lia. Pe~ndidikan agama Islam pada tahap ini be~rtu~ju~an u~ntu~k 

me~nanamkan dasar-dasar tau~hid, aqidah, ibadah se~de~rhana se~pe~rti shalat, dan karakte~r 

mu~lia.  

Fe~nome~na ini tidak hanya te~rjadi di se~kolah formal, te~tapi ju~ga di le~mbaga 

pe~ndidikan anak u~sia dini Islam se~pe~rti Taman Kanak-Kanak Islam Te~rpadu~ atau~ 

Rau~dhatu~l Athfal. Orang tu~a se~makin me~nyadari pe~ntingnya pe~ndidikan agama se~jak 

u~sia dini, te~ru ~tama di te~ngah maraknya kasu~s de~gradasi moral di kalangan re~maja 

akibat pe~ngaru ~h lingku~ngan yang ne~gatif. Misalnya, su~rve~i tahu ~n 2021 ole~h 

Ke~me~nte~rian Agama me~nu~nju~kkan bahwa 65% orang tu~a me~nginginkan pe~ndidikan 

agama Islam yang le~bih inte~nsif dalam pe~ndidikan anak u~sia dini u~ntu~k me~nce~gah 

radikalisasi atau~ se~ku ~larisasi dini. Namu~n, me~skipu~n ada ke~maju~an dalam akse~s 
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pe~ndidikan, imple~me~ntasi pe~ndidikan agama Islam se~ringkali masih konve~nsional, 

ku~rang inovatif, dan be~rgantu~ng pada pe~ran gu ~ru~ se~bagai fasilitator u~tama. Fe~nome~na 

u~mu~m ini me~nimbu~lkan pe~rtanyaan te~ntang e~fe~ktivitas pe~ran gu~ru~ PAU~D dalam 

me~nyampaikan mate~ri agama Islam ke~pada anak u~sia dini, yang me~njadi pintu~ ge~rbang 

me~nu~ju~ masalah yang le~bih spe~sifik. 

Masa kanak-kanak awal se~ring dike~nal se~bagai pe~riode~ e~mas atau~ golde~n age~, 

yaitu~ fase~ pe~nting dalam pe~rke~mbangan anak yang ditandai de~ngan ke~maju~an pe~sat di 

bidang fisik, kognitif, sosial, e~mosional, dan spiritu~al. Pada pe~riode~ ini, anak 

me~me~rlu~kan rangsangan se~rta pe~mbinaan yang se~su ~ai agar se~lu ~ru~h pote~nsi yang 

dimilikinya dapat be~rke~mbang se~cara maksimal. SPS (Satu~an PAU~D Se~je~nis) Mu~kti 

Mu~lia Bakungan be~rpe~ran signifikan dalam me~mbe~rikan pe~ndidikan agama Islam 

ke~pada anak u~sia dini. Pe~nanaman nilai-nilai agama dan moral pada tahap ini sangat 

pe~nting u~ntu~k me~mbe~ntu~k individu~ yang me~miliki inte~gritas spiritu~al dan sosial, se~rta 

karakte~r yang tanggu~h. Pe~ndidikan karakte~r se~baiknya dimu~lai se~jak u~sia dini, se~bab 

pe~mbe~ntu ~kan ke ~pribadian se~cara me~ndalam te~rjadi pada masa kanak-kanak, se~hingga 

pe~nanaman nilai-nilai se~jak awal ke~hidu~pan me~njadi sangat e~se~nsial. 

Islam adalah agama se~mpu~rna, se~gala  pe~rilaku~  manu~sia  dari yang  sangat ke~cil 

hingga yang sangat be~sar diatu~r  dan dije~laskan   dalam   Al-Qu~r’an.  Nabi  Mu~hammad  

SAW  me~njadi te~ladan bagi u~mat Islam dalam be~rpe~rilaku ~ se~hari-hari. Pe~ndidikan 

karakte~r  te~lah  ada   dan  diajarkan  se~jak zaman  Nabi  Mu~hammad  SAW,  se~hingga 

u~mat  Islam  dianju~rkan  u~ntu~k  me~ngiku~ti se~gala   pe~rilaku~  yang   te~lah  dicontohkan 

ole~h nabi-nabi te~rdahu~lu~. Dalam pe~rspe~ktif Islam, pe~ndidikan agama se~jak dini 

sangatlah pe~nting. Rasu~lu~llah SAW be~rsabda, bahwa se~tiap anak dilahirkan dalam 

ke~adaan fitrah, ke~mu~dian orang tu~a dan lingku~ngannya lah yang me~njadikan anak 

te~rse~bu~t be~rke~mbang se~su~ai arahan yang dite~rimanya. Artinya, pe~ndidikan agama 

Islam pada anak u ~sia dini me~miliki pe~ranan strate~gis u~ntu~k me~njaga fitrah ke~imanan 

anak se~kaligu~s me~nanamkan nilai tau~hid, ibadah, dan akhlak mu~lia. Pe~ndidikan agama 

tidak hanya te~rbatas pada pe~nge~tahu ~an, me~lainkan ju~ga pe~mbiasaan dan ke~te~ladanan 

dalam ke~hidu~pan se~hari-hari.  

Me~skipu~n pe~ndidikan anak u~sia dini di Indone~sia te~lah be~rke~mbang pe~sat, 

masalah u~tama yang mu~ncu~l adalah ku~rangnya optimalisasi pe~ran gu~ru~ dalam 

me~ngajarkan Islam ke~pada anak-anak u~sia dini. Khu~su~snya, gu~ru~ pe~ndidikan anak u~sia 

dini se~ring me~nghadapi tantangan dalam me~nginte~grasikan konse~p-konse~p Islam 

se~pe~rti tau~hid dan akhlak ke~ dalam aktivitas se~hari-hari anak-anak be~ru~sia 4-6 tahu~n, 
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yang be~rada pada tahap praope~rasional me~nu ~ru~t te~ori pe~rke~mbangan Piage~t. Masalah 

ini te~rlihat dari pe~mahaman anak-anak yang re~ndah te~rhadap dasar-dasar agama, 

de~ngan hanya se~kitar 50% anak PAU~D yang mampu~ me~ngide~ntifikasi konse~p 

se~de~rhana se~pe~rti “Allah SWT se~bagai Pe~ncipta” se~te~lah satu~ tahu~n be~lajar, 

be~rdasarkan e~valu~asi inte~rnal Ke~me~nte~rian Pe~ndidikan dan Ke~bu~dayaan pada tahu~n 

2020. 

Salah satu~ tantangan u ~tama yang dihadapi adalah ku~rangnya ke~mampu ~an gu~ru~ 

PAU~D dalam me~ne~rapkan me~tode~ pe~mbe~lajaran yang se~laras de~ngan ke~bu~tu~han anak 

u~sia dini. Se~bagian be~sar pe~ndidik masih me~nggu~nakan pe~nde~katan hafalan atau ~ 

pe~nje~lasan singkat, padahal me~tode~ te~rse ~bu~t ku~rang optimal. Anak-anak pada tahap 

u~sia ini se~be~narnya le~bih mu~dah me~nye~rap pe~nge~tahu~an me~lalu~i aktivitas be~rmain dan 

inte~raksi ce~rita yang be~rsifat e~du ~katif. Se~pe~rti yang dikatakan ole~h Ibu~ Winda Mayasari 

se~laku~ Gu~ru ~ Ke~las U ~mar SPS Mu~kti Mu~lia me~nyatakan bahwa : 

 

“Salah satu~ ke~ndala dalam menanamkan nilai-nilai Islam de~ngan me~tode~ 

be~rmain sambil be~lajar yaitu~ me~nye~su ~aikan mood swing anak-anak, kare~na 

kalu~a tidak dise~su ~aikan maka pe~mbe~lajaran tidak akan kondu~sif, kadang malah 

sampai te~ma pe~mbe~lajaran hari itu~ tidak se~su~ai sama RPPM yang ada di modu~l 

ajar.”1 

 

Se~lain itu~, pe~ngaru ~h lingku~ngan se ~ku~le~r, se~pe~rti paparan te~rhadap kartu~n non-

Islam atau~ gadge~t, se~makin me~le~mahkan inte~rnalisasi nilai-nilai agama. Data dari 

su~rve~i tahu~n 2022 ole~h Yayasan Pe~ndidikan Anak U~sia Dini Islam Indone~sia 

me~nu~nju~kkan bahwa 40% gu~ru~ PAU ~D me~rasa tidak siap me~nghadapi tantangan ini 

kare~na ku~rangnya pe~latihan khu~su~s dalam pe~dagogi Islam. 

Masalah ini me~miliki dampak langsu~ng pada pe~rke~mbangan anak u ~sia dini, di 

mana ke~gagalan dalam me~mbangu~n landasan spiritu~al dapat me~nye~babkan masalah 

jangka panjang se~pe~rti re~ndahnya ke~sadaran agama atau~ konflik ide~ntitas pada masa 

re~maja. Di Indone~sia, pe~ndidikan agama me~ru ~pakan ke~wajiban yang haru~s dipe~nu ~hi. 

Jika gu~ru~ PAU ~D tidak mampu~ me~njalankan tu~gasnya de~ngan baik, hal ini dapat 

be~rte~ntangan de~ngan tu~ju~an pe~ndidikan nasional yang be~rfoku ~s pada pe~mbe~ntu~kan 

manu~sia se~u~tu ~hnya. De~ngan de~mikian, pe~rmasalahan ini tidak hanya be~rkaitan de~ngan 

aspe~k pe~dagogis, te~tapi ju~ga me~miliki dime~nsi sosial dan re~ligiu~s. Ole~h se~bab itu~, 

 
1 Hasil wawancara dengan Ibu Winda Mayasari selaku Guru Kelas Umar di SPS Mukti Mulia 

dilakukan pada Senin, 12 Januari 2026 
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dipe~rlu~kan kajian yang me~ndalam me~nge~nai pe~ran gu~ru~ PAU ~D se~bagai age~n 

pe~ru ~bahan dalam pe~ndidikan agama Islam. 

Pe~ne~litian ini dilaku ~kan kare~na dapat me~mbe~rikan solu~si praktis bagi ke~bijakan 

pe~ndidikan, se~pe~rti pe~nge~mbangan modu~l pe~latihan gu~ru~ pe~ndidikan anak u~sia dini 

be~rbasis Islam yang inovatif. Tanpa inte~rve~nsi, masalah ini be~rpote~nsi me~le~mahkan 

ide~ntitas Islam ge~ne~rasi mu~da, te~ru~tama di dae~rah pe~rkotaan di mana se~ku~larisasi 

tinggi. U~rge~nsi ini ju~ga didorong ole~h tu~ntu ~tan komu~nitas Mu~slim Indone~sia akan 

pe~ndidikan yang le~bih konte~kstu~al, se~su~ai de~ngan fatwa MU~I te~ntang pe~ndidikan anak 

u~sia dini pada tahu ~n 2019. Ole~h kare~na itu~, pe~ne~litian ini tidak hanya be~rsifat akade~mis 

te~tapi ju~ga be~rkontribu~si pada pe~nge~mbangan su~mbe~r daya manu ~sia yang be~rku ~alitas 

se~cara spiritu~al. 

Menanamkan nilai-nilai Islam bagi anak u~sia dini me~miliki pe~ran fu ~ndame~ntal 

dalam me~mbe~ntu~k karakte~r mau ~pu~n moralitas anak. Dalam konte ~ks pe~ndidikan di 

Indone~sia, yang me~ru ~pakan ne~gara de~ngan mayoritas pe~ndu~du ~k be~ragama Islam, 

pe~ngajaran agama se~jak dini me~njadi sangat re~le~van dan kru ~sial. Di lingku~ngan PAU ~D 

(Pe~ndidikan Anak U ~sia Dini), gu~ru~ be~rtanggu~ng jawab u~ntu~k me~nginte~grasikan nilai-

nilai ke~agamaan dalam aktivitas se~hari-hari, se~pe~rti me~lalu~i ce~rita, pe~rmainan, dan 

ke~giatan ibadah yang me~nye~nangkan dan konte~kstu~al. Be~be~rapa stu~di se~be~lu~mnya 

te~lah me~mbahas aspe~k-aspe~k pe~ndidikan agama Islam dalam pe~ndidikan anak u~sia 

dini, namu~n masih te~rdapat ce~lah yang pe ~rlu~ diisi. Se~bu~ah stu~di me~nganalisis pe~ran 

gu~ru~ PAU ~D se~bagai fasilitator pe~rke~mbangan spiritu~al anak-anak, dan me~ne~mu~kan 

bahwa gu~ru ~ me~mainkan pe~ran pe~nting dalam me~mbe~ntu~k sikap tole~ransi be~rdasarkan 

Islam.2 Namu~n, stu~di ini le~bih foku~s pada aspe~k-aspe~k u~mu~m spiritu~alitas tanpa 

me~ndalami me~tode~-me~tode~ spe~sifik Islam. 

Pe~ne~litian lain me~nge~ksplorasi strate~gi pe~mbe~lajaran Islam be~rbasis be~rmain, 

yang se~cara e~fe~ktif me~ningkatkan minat anak u~sia dini te~rhadap ibadah dasar. Te~mu ~an 

me~nu~nju~kkan pe~ningkatan pe~mahaman se~be~sar 25% te~rhadap konse~p monote~isme~ 

se~te~lah me~ne~rapkan me~tode~ ini, namu~n tidak me~nyoroti pe~ran gu~ru~ se ~bagai aktor ku~nci 

di te~ngah ke~te~rbatasan su ~mbe~r daya.3 

 
2 Lita Nofita Sari, “Peran Guru Paud sebagai Fasilitator dalam Mengembangkan Spiritualitas Anak,” 

Tadib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 2 (2019) 

3 Nurul Hidayah, “Peningkatan Pemahaman Konsep Monoteisme Anak Usia Dini Melalui Strategi 
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Se~bu~ah stu~di dalam Ju ~rnal Tarbiyah: Jou~rnal of E~du~cation (2021) me~mbahas 

imple~me~ntasi ku~riku~lu~m pe~ndidikan Islam dalam pe~ndidikan anak u~sia dini, de~ngan 

re~kome~ndasi u~ntu ~k me~nginte~grasikan Al-Qu~r'an ke~ dalam aktivitas se~hari-hari.4 Stu~di 

ini me~ngide~ntifikasi ke~ku~rangan dalam kompe~te~nsi gu~ru~, namu~n be~lu ~m me~nganalisis 

pe~ran gu~ru~ se~cara me~ndalam dari pe~rspe~ktif de~du~ktif. Pe~ne~litian se~be~lu~mnya 

me~mbe~rikan dasar e~mpiris, namu~n stu~di ini akan me~ngisi ke~kosongan te~rse~bu~t de~ngan 

foku~s khu~su~s pada pe~ran gu~ru ~ PAU ~D dalam menanamkan nilai-nilai Islam, 

me~nggu~nakan pe ~nde~katan ku~alitatif u~ntu~k re~kome~ndasi praktis. 

Se~cara khu~su ~s, SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan be~rfu ~ngsi se~bagai le~mbaga 

pe~ndidikan yang be~rkomitme~n me~nye~diakan pe~ndidikan agama be~rku~alitas bagi anak-

anak, dan be~rpe ~ran pe~nting dalam du~ku ~ngan pe~mbe~lajaran moral dan e~tika dari u ~sia 

dini.5 Di sisi lain, dalam pe~laksanaannya, gu ~ru ~ dihadapkan pada tantangan yang cu~ku ~p 

komple~ks. Gu~ru~ se~ringkali haru~s be~radaptasi de~ngan ke~te~rbatasan fasilitas, se~rta 

ke~bu~tu~han u ~ntu~k te~ru ~s me~ne~ru~s me~ningkatkan kompe~te~nsi me~re~ka me~lalu~i pe~latihan 

pe~dagogis yang re~le~van.6 Se~lain itu~, kolaborasi de~ngan orang tu~a me~njadi kompone~n 

kru~sial u~ntu~k me~mpe~rku~at pe~mbiasaan nilai-nilai Islam tidak hanya di Se~kolah, te~tapi 

ju~ga di ru~mah. U~ntu~k me~raih tu~ju~an pe~ndidikan yang le~bih kompre~he~nsif, dipe~rlu~kan 

adanya komu~nikasi yang optimal antara pe ~ndidik dan orang tu~a.7 

Pe~ne~litian ini didasarkan pada te~ori-te~ori yang re~le~van u~ntu~k me~nganalisis 

pe~ran gu~ru ~ dalam menanamkan nilai-nilai Islam untuk pe~ndidikan anak u ~sia dini. Te~ori 

pe~rke~mbangan kognitif Je~an Piage~t me~nje~laskan bahwa anak-anak u~sia dini be~rada 

pada tahap praope~rasional, di mana pe~mbe~lajaran yang e~fe~ktif te~rjadi me~lalu~i simbol 

 
Pembelajaran Islam Berbasis Bermain,” Journal of Obsession : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2020) 

4 Supriatna, “Implementasi Kurikulum Pendidikan Islam dalam Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal 

Tarbiyah: Journal of Education 12, no. 1 (2021). 

5 Nurul Hidayah, “Peningkatan Pemahaman Konsep Monoteisme Anak Usia Dini Melalui Strategi 

Pembelajaran Islam Berbasis Bermain,” Journal of Obsession : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2020) 

6  A Harahap, “Tantangan Guru PAUD dalam Keterbatasan Fasilitas dan Tuntutan Kompetensi 

Pedagogis,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 1 (2023) 

7 Isom, Sopandi, & Siswanto, “Kolaborasi Efektif Guru dan Orang Tua dalam Pembiasaan Nilai-Nilai 

Islam pada Anak Usia Dini,” Jurnal Kolaborasi Pendidikan 4, no. 2 (2021). 
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dan pe~ngalaman konkre~t, se~hingga gu ~ru~ haru ~s me~nggu~nakan me~dia visu~al se~pe~rti 

kisah-kisah Nabi u~ntu~k me~ngajarkan monote~isme~.8 Te~ori ini re~le~van u~ntu~k 

me~mbe~narkan pe~ran gu ~ru~ se~bagai pe~rantara antara konse~p-konse~p Islam yang abstrak 

dan du~nia nyata anak-anak. 

Se~lain itu~, pe~mikiran pe~ndidikan Islam me~nu~ru~t Al-Ghazali dalam karya Ihya 

U~lu~mu~ddin (abad ke~-11) me~nyoroti pe~ntingnya pe~ran gu~ru ~ se~bagai mu~rabbi, yakni 

pe~ndidik yang me~mbina hati dan karakte~r. Gu~ru ~ be~rtanggu ~ng jawab dalam me~mbe~ntu~k 

akhlak anak me~lalu~i ke~te~ladanan dan kasih sayang.9 Konse~p ini ke~mu~dian dipadu~kan 

de~ngan te~ori ke~ce~rdasan maje~mu~k dari Howard Gardne~r, khu~su~snya pada aspe~k 

ke~ce~rdasan spiritu~al dan inte~rpe~rsonal. Dalam konte~ks pe~ndidikan anak u~sia dini, gu~ru~ 

be~rpe~ran dalam me~nginte~grasikan pe~mbe~lajaran agama de~ngan aktivitas sosial, 

se~hingga me~ndu~ku ~ng pe~rke~mbangan anak se~cara me~nye~lu ~ru~h.10 Imple~me~ntasi te~ori ini 

te~rce~rmin dalam pe~ne~litian Hidayah yang me~mbu~ktikan e~fe~ktivitas pe~nde~katan 

Gardne~r dalam lingku~ngan pe~ndidikan Islam.11 Ke~du~a te~ori te~rse~bu~t me~njadi landasan 

analisis u~ntu~k me~maksimalkan pe~ran gu~ru~ dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam. 

Be~rdasarkan u~raian te~rse~bu~t, pe~ne ~litian ini be~rtu~ju~an u~ntu~k me~ngkaji se~cara 

me~ndalam pe~ran gu ~ru ~ PAU~D dalam me~nanamkan nilai-nilai Islam ke~pada anak-anak. 

Se~cara u ~mu~m, pe~ne~litian ini ingin me~ngu~ngkap kontribu~si gu~ru ~ se~bagai aktor u~tama 

dalam me~mbangu ~n fondasi spiritu~al anak. Adapu ~n tu~ju~an khu ~su~s pe~ne~litian me~lipu~ti: 

(1) Me~ngide~ntifikasi strate~gi gu~ru ~ dalam me~nginte~grasikan nilai-nilai Islam me~lalu~i 

me~tode~ pe~mbe~lajaran yang inovatif; (2) Me ~nganalisis ke~ndala yang dihadapi gu~ru~ se~rta 

solu~si yang dapat dite~rapkan; (3) Me~mbe~rikan re~kome~ndasi be~rbasis te~ori gu~na 

me~ningkatkan kompe~te~nsi gu~ru~ PAU~D di Indone~sia. Diharapkan hasil pe~ne~litian ini 

dapat me~mbe~rikan kontribu~si nyata dalam pe~ningkatan mu~tu~ lembaga PAUD. 

 

 
8 Jean Piaget, The Origins of Intelligence in Children (New York: International Universities Press, 1952).  

9 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (Revival of Religious Sciences) (Teks klasik abad ke-11), Edisi modern 

diterjemahkan oleh Maulana Muhammad A. H. Chirri (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, [1095]). 

10 Howard Gardner, Multiple Intelligences: The Theory in Practice (New York: Basic Books, 1993). 

11 Nurul Hidayah, “Peningkatan Pemahaman Konsep Monoteisme Anak Usia Dini Melalui Strategi 

Pembelajaran Islam Berbasis Bermain,” Journal of Obsession : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 

2 (2020) 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pe~ran gu~ru~ PAU~D dalam menanamkan nilai-nilai Islam di SPS Mu~kti 

Mu~lia Baku~ngan? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi ole~h gu~ru ~ PAU ~D dalam menanamkan nilai-nilai 

Islam yang e~fe~ktif bagi anak u~sia dini di SPS Mu~kti Mu~lia? 

3. Bagaimana strate~gi kolaborasi antar gu~ru ~ dan orang tu~a dalam me~ndu~ku~ng 

penanaman nilai-nilai Islam di ru~mah dan di se~kolah, se~rta dampaknya te~rhadap 

pe~rke~mbangan karakte~r Islami anak? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Me~ngkaji kontribu~si pe~ndidik PAU~D dalam prose~s penanaman nilai-nilai 

Islam bagi anak u ~sia dini di SPS Mu~kti Mu~lia, se~kaligu~s me~nilai se~jau ~h 

mana pe~nde~katan yang dite~rapkan mampu~ me~ngonte~kstu~alisasikan nilai-

nilai Islam se~su~ai de~ngan tahap pe~rke~mbangan anak. 

b. Me~ngide~ntifikasi dan me~ndoku~me~ntasi tantangan yang dihadapi ole~h gu ~ru~ 

PAU~D dalam prose~s menanamkan nilai-nilai Islam, te~rmasu~k hambatan 

infrastru~ktu~r, kapasitas SDM, se~rta me~e~ndapatkan pe~rspe~ktif gu~ru ~ te~rhadap 

tantangan-tantangan ini. 

c. Me~nge~valu~asi strate~gi kolaborasi yang dilaku ~kan antara gu ~ru~ dan orang tu~a 

dalam me~ndu~ku ~ng penanaman nilai-nilai Islam, se~rta me~nilai dampak dari 

ke~rjasama ini te~rhadap pe~mbe~ntu ~kan pe~rilaku ~ re~ligiu~s dan moral anak. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Se~cara Te~oritis 

Hasil pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~mbe~rikan su~mbangan bagi 

pe~nge~mban ilmu~ pe~nge~tahu~an, khu~su ~snya dalam bidang pe~ndidikan anak 

u~sia dini dan pe~ndidikan islam. Pe~ne~litian ini dapat me~mpe~rkaya kajian 

me~nge~nai pe~ran gu~ru~ dalam prose~s menanamkan nilai-nilai Islam se~jak dini. 

Se~lain itu~, pe~ne~litian ini diharapkan me~njadi~ re~fe~re~nsi atau ~ dasar te~oritis 

bagi pe~ne~litian-pe~ne~litian se~lanju~tnya yang me~mbahas te~ntang strate~gi, 

me~tode~, mau~pu ~n penanaman nilai-nilai Islam yang e~fe~ktif bagi anak u~sia 

dini. 
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b. Se~cara Praktis 

Hasil pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~mbe~rikan masu~kan konstru~ktif 

bagi SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan dalam me~ningkatkan mu~tu~ menanamkan 

nilai-nilai Islam. Te~mu~an pe~ne~litian dapat dijadikan dasar u~ntu~k me~rancang 

program pe~mbe~lajaran yang le~bih te~rarah, se~su~ai de~ngan karakte~ristik 

pe~rke~mbangan anak, se~rta me~mpe~rku ~at kompe~te~nsi gu~ru~ dalam me~nge~lola 

ke~giatan be~lajar yang be~rnu~ansa re~ligiu~s. 

 

D. Sistematika Pembahasan  

Agar pe~nu~lisan skripsi ini dapat me~nghasilkan karya yang kompre~he~nsif, 

dipe~rlu~kan siste~matika pe~mbahasan yang te~rstru ~ktu~r de~ngan baik. U ~ntu~k me~mbe~rikan 

gambaran se~cara u~tu~h me~nge~nai alu~r pe~mbahasan dan siste~matika pe~ne~litian, be~riku~t 

ini disajikan u~ru~tan siste~matika pe~mbahasan yang digu~nakan: 

Bagian awal te~rdiri dari e~le~me~n formal se~pe~rti halaman ju~du~l, su~rat pe~rnyataan, 

su~rat pe~rse~tu ~ju~an skripsi, abstrak, kata pe~ngantar, daftar isi, daftar gambar, se~rta daftar 

lampiran. 

1. Bab I: Bab ini me~mu~at pe~ndahu~lu~an yang me~ncaku ~p latar be ~lakang masalah, 

pe~ru ~mu~san masalah, tu ~ju~an dan manfaat pe~ne~litian, siste~matika pe~mbahasan, kajian 

pu~staka, kajian te~ori, se~rta me~tode~ pe~ne~litian yang me~lipu~ti je~nis pe~ne~litian, lokasi dan 

waktu~ pe~laksanaan, su~bje~k dan obje~k pe~ne~litian, data be~se~rta su~mbe~rnya, te~knik 

pe~ngu~mpu ~lan data, te~knik analisis data, se~rta te~knik validasi data. Pada bab ini dibahas 

pe~ne~litian-pe~ne~litian te~rdahu~lu~ yang re~le~van, se~rta kajian te~ori me~nganai pe~ran gu~ru~ 

PAU~D dalam menanamkan nilai-nilai Islam di SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan, tantangan 

yang di hadapi, se~rta kolaborasi antara gu~ru~ dan orang tu~a wali mu~rid. 

2. Bab II: Bab ini me~ngu~raikan me~tode~ pe~ne~litian yang digu~nakan, me~lipu~ti je~nis 

pe~ne~litian, lokasi dan waktu~ pe~ne~litian, su~bje~k dan obje~k pe~ne~litian, me~tode~ 

pe~ngu~mpu ~lan data, se~rta te~knik analisis data. 

3. Bab III: Bab ini be~risi de~skripsi me~nge~nai profil SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan dan hasil 

pe~ne~litian yang me~lipu~ti le~tak ge~ografis, se~jarah pe~ndirian, stru~ktu ~r organisasi, visi, 

misi, tu~ju~an, se~rta program-program se~kolah dan aspe~k lainnya. 

4. Bab IV: Bab ini be~risi pe~mbahasan hasil pe ~ne~litian me~nge~nai pe~ran gu~ru ~ PAU~D dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam di SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan, tantangan gu~ru~ PAU~D 

dan kolaborasi antara gu ~ru~ dan orang tu~a wali mu~rid. 
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5. Bab V: Bab te~rakhir be~risi pe~nu~tu~p yang me~ncaku~p ke~simpu~lan dari hasil pe~ne~litian, 

saran-saran te~rkait te~mu~an pe~ne~litian, se~rta u ~capan pe~nu~tu~p. 

 

Se~lain itu~, pada bagian akhir ju~ga dise~rtakan daftar pu ~staka se~bagai su ~mbe~r re~fe~re~nsi, 

se~rta lampiran-lampiran doku~me~n yang me~ndu ~ku~ng pe~ne~litian ini. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pu~staka dalam pe~ne~litian ini akan me~nde~skripsikan be~be~rapa karya 

ilmiah yang me~ndu~ku~ng pe~ne~litian ini: 

Pe~rtama, Pe~ne~litian yang ditu~lis ole~h Wilma B Wattime~na dan Rima 

me~maparkan bahwa pe~ndidikan agama dan moral sangat pe~nting u~ntu~k pe~rke~mbangan 

anak di u~sia dini.12 Gu~ru ~ adalah sosok yang me~miliki pe~ran se~ntral dalam me~mbantu~ 

anak-anak me~nge~mbangkan nilai-nilai agama dan moral. Pe~ran gu~ru~ dalam 

me~ningkatkan nilai agama dan moral di PAU~D She~kinah Kabu~pate~n Raja Ampat 

sangatlah pe~nting, kare~na di sinilah anak-anak pe~rtama kali dipe~rke~nalkan de~ngan 

nilai-nilai te~rse~bu ~t. Pe~ne~litian ini me~nggu~nakan me~tode~ pe~nde~katan ku~alitatif. Pe~ne~liti 

me~nje~laskan pe~ran se~orang gu~ru~ di se~kolah ju~ga se~bagai pe~ngajar dan pe~ndidik bagi 

anak didiknya se~hingga se~orang gu ~ru~ me ~me~gang pe~ran yang sangat pe~nting dalam 

me~ndidik dan me~mbimbing anak didiknya te~ru~s-me~ne~ru~s hingga moral baik yang te~lah 

ditanamkan di se~kolah, dapat diaplikasikan ole~h anak-anak di lingku~ngan ke~hidu~pan di 

lu~ar se~kolah. Pe~rsamaan de~ngan pe~ne~liti ini ialah sama-sama me~ne ~liti te~ntang pe~ran 

gu~ru~ PAU~D dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam u~ntu ~k anak u~sia 

dini, pe~ne~litian ini sama me~nggu~nakan me~tode~ pe~ne~litian ku~alitatif. Pe~ne~litian 

se~karang me~nge~ksplorasi te~ntang bagaimana pe~ran gu~ru~ PAU~D di SPS Mu~kti Mu~lia 

dalam me~nyampaikan mate~ri penanaman nilai-nilai agama Islam ke~pada anak-anak 

u~sia dini, se~rta tantangan yang dihadapi ole~h gu ~ru~ PAU~D ke~tika me~ngajarkan agama 

Islam pada anak u~sia te~rse~bu~t. 

Ke~du~a, pe~ne~litian yang dilaku~kan ole~h Latifah Hanu~m de~ngan ju~du~l 

“Pe~mbe~lajaran Pe~ndidikan Agama Islam pada Anak Me~lalu ~i Me~tode~ Be~rce~rita di 

 
12 Rima dan Wilma B Wattimena, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Nilai Agama Moral Pada Anak 

Kelas B Di Paud Shekinah Kabupaten Raja Ampat,” Ghulamuna: Journal Of Early Childhood Education 2, no. 

1 (2024) 
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Yayasan Pe~ndidikan Al-Fazwa Islamic School” me~ngu~ngkapkan bahwa di Yayasan 

Pe~ndidikan Al-Fazwa Islamic School yang te~rle~tak di De~sa Sidodadi, Ke~camatan De~li 

Tu~a, gu~ru~-gu ~ru~ me~manfaatkan me~tode~ be~rce~rita se~bagai salah satu~ strate~gi u~ntu~k 

me~narik minat anak dalam me~ngiku~ti ke ~giatan pe~mbe~lajaran. Me~tode~ be~rce~rita ini 

me~njadi salah satu~ cara me~mbe~rikan pe~ngalaman be~lajar ke~pada anak-anak u~sia 

prase~kolah me~lalu~i pe~nyampaian ce~rita se~cara lisan.13 Pe~ran gu~ru ~ Pe~ndidikan Agama 

Islam dalam me~ne~rapkan me~tode~ ini sangatlah pe~nting, kare~na ke~te~rtarikan pe~se~rta 

didik sangat dipe~ngaru~hi ole~h cara gu~ru ~ me~nyampaikan mate~ri. Pe~ne~litian ini 

me~nggu~nakan me~tode~ pe~ne~litian tindakan ke~las, yang dinilai tidak hanya me~mbe~rikan 

kontribu~si se~cara te~oritis, te~tapi ju ~ga se~cara praktis. Se~me~ntara itu~, pe~ne~litian yang 

se~dang dilaku~kan saat ini me~nggu~nakan me~tode~ ku~alitatif. Per~samaan antara ke~du ~a 

pe~ne~litian ini te~rle~tak pada foku ~snya yang me~mbahas pe~mbe~lajaran agama Islam pada 

anak. Namu~n, pe~ne~litian yang se~karang le~bih me~nitikbe~ratkan pada e~ksplorasi pe~ran 

gu~ru~ dalam prose~s penanaman nilai-nilai agama Islam untuk anak u~sia dini di SPS 

Mu~kti Mu~lia Baku~ngan. 

Ke~tiga, pe~ne~litian yang ditu~lis ole~h Titin Faiqoh, Mu~h. Rodhi Zamzami, dan 

Naila Nahdiyah be~rju~du ~l “Pe~mbe~lajaran Pe~ndidikan Agama Islam di Pe~ndidikan Anak 

U~sia Dini (PAU~D)” me~nje~laskan bahwa pe~ndidikan agama pada anak u~sia dini 

be~rtu~ju ~an u~ntu~k me~nstimu~lasi, me~mbimbing, me~ngasu ~h, se~rta me~nye~diakan aktivitas 

pe~mbe~lajaran yang mampu~ me~mbangu~n pe~mahaman, ke~te~rampilan, dan ke~mampu~an 

anak se~bagai dasar ke~imanan me~re~ka agar ke~lak tu~mbu~h me~njadi individu~ yang u~tu~h.14 

U~ntu~k me~me~nu~hi ke~bu~tu~han pe~ndidikan agama Islam te~rse~bu ~t, dipe~rlu ~kan rancangan 

dan pe~laksanaan pe~mbe~lajaran PAI yang e~fe~ktif dan e~fisie~n. Pe~rsiapan gu~ru~ dalam 

me~rancang pola pe~mbe~lajaran yang se~su ~ai sangat be~rpe~ngaru ~h te~rhadap ke~lancaran 

prose~s be~lajar-me~ngajar. Pe~ne~litian ini me~nggu~nakan pe~nde~katan ku~alitatif de~ngan 

me~tode~ stu~di pu~staka. Pe~rsamaan de~ngan pe~ne~litian yang se~dang dilaku~kan saat ini 

adalah sama-sama me~mbahas nilai-nilai agama Islam pada anak u ~sia dini dan sama-

sama me~nggu~nakan me~tode~ ku ~alitatif. Namu~n, pe~ne~litian yang se~karang le~bih 

 
13 Latifah Hanum, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Melalui Metode Bercerita di 

Yayasan Pendidikan Al-Fazwa Islamic School,” Fitrah: Journal of Islamic Education 3, no. 1 (2022) 

14 Titin Faiqoh, Muh. Rodhi Zamzami, dan Naila Nahdiyah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),” AJMIE: Alhikam Journal of Multidisciplinary Islamic Education 5, no. 2 

(2024) 
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me~mfoku~skan pada pe~ran gu~ru~ dalam pembelajaran nilai-nilai agama Islam u~ntu~k anak 

u~sia dini di SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan. 

Ke~e~mpat, pe~ne~litian yang dilaku~kan ole~h Fitriana Re~tno Aji dan Rasidi 

me~nyoroti bahwa prose~s inte~rnalisasi nilai-nilai mode~rasi be~ragama pada anak u~sia dini 

me~ru~pakan hal yang ru~mit dan me~me~rlu~kan pe~nde~katan yang me~nye~lu~ru~h se~rta 

be~rke~sinambu~ngan.15 Pe~nge~mbangan strate~gi yang dilaku~kan ole~h gu~ru~ dalam 

me~nanamkan nilai mode~rasi be~ragama pada anak-anak u ~sia dini me~njadi su~atu~ 

ke~haru~san yang tidak bisa ditu~nda. Prose ~s ini haru~s dilaksanakan se~cara te~rstru ~ktu~r 

de~ngan me~mpe ~rhatikan be~rbagai faktor, mu~lai dari tahapan pe~rke~mbangan anak, 

ke~mampu~an gu~ru ~, hingga te~rse~dianya lingku~ngan be~lajar yang me~ndu ~ku~ng. Pe~ne~litian 

ini me~nggu~nakan pe~nde~katan ku~alitatif, sama se~pe~rti pe~ne~litian yang se~dang dilaku~kan 

saat ini. Foku~s pe~ne~litian te~rse~bu~t adalah me~nggali strate~gi gu~ru~ dalam 

me~nginte~rnalisasikan nilai mode~rasi be~ragama pada anak u~sia dini di RA Daru~l 

Mu~khlisin, se~dangkan pe~ne~litian yang se~karang le~bih me~nitikbe~ratkan pada pe~ran gu ~ru~ 

PAU~D dalam pembelajaran nilai-nilai agama Islam di SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan. 

Ke~lima, pe~ne~litian yang ditu~lis ole~h Nu~r Fatikhah, Rahmania Syahanda, Siti 

Sakinah, dan U~lianta Syintia me~nje~laskan bahwa pe~ndidikan karakte~r Islami be~rtu~ju~an 

u~ntu~k me~mbe~ntu~k anak-anak yang tidak hanya u~nggu~l se~cara inte~le ~ktu~al, te~tapi ju~ga 

me~miliki bu~di pe~ke~rti lu~hu~r se~rta pe~rilaku~ yang se~su~ai de~ngan prinsip-prinsip Islam. 

Nilai-nilai se~pe~rti ke~ju~ju~ran, ke~disiplinan, tanggu~ng jawab, kasih sayang, dan rasa 

hormat me~ru~pakan bagian dari karakte~r Islami yang diharapkan dapat ditanamkan se~jak 

u~sia dini.16 Pe~ne ~litian ini me~nggu~nakan me~tode~ stu~di pu~staka (library re~se~arch), yaitu~ 

de~ngan me~ngu~mpu~lkan data dari be~rbagai su~mbe~r lite~ratu~r yang re~le~van. Pe~rsamaan 

antara pe~ne~litian ini de~ngan pe~ne~litian yang se~dang dilaku~kan te~rle~tak pada foku~snya 

yang sama-sama me~mbahas pe~ndidikan pe~rilaku~ se~su~ai ajaran Islam, se~me~ntara 

pe~rbe~daannya te ~rle~tak pada me~tode~ pe~ne~litian yang digu~nakan. 

Ke~e~nam, Pe~ne~litian yang ditu~lis ole~h Sae~dah, Waqiatu~l Masru~roh, dan Thorik 

Aziz me~maparkan pe~ndidikan akhlak pada anak u~sia dini te~rmasu~k aspe~k nilai agama 

dan moral, nilai agama ini me~ru~pakan disposisi (ke~mampu~an dasar) yang me~ngandu ~ng 

 
15 Fitriana Retno Aji dan Rasidi, “Peran Guru dalam Menanamkan Nilai Moderasi Beragama pada Anak 

Usia Dini di RA Darul Mukhlisin,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 8, no. 2 (2024) 

16 Nur Fatikhah dkk., “Peran Guru dalam Membentuk Karakter Islami pada Anak Usia Dini,” Jurnal 

Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 03 (2024)  
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ke~mu~ngkinan atau ~ be~rpe~lu~ang u~ntu~k be~rke~mbang.17 Me~nanamkan akhlak pada anak 

u~sia dini sangat be~rpe~ngaru~h te~rhadap pe~rtu ~mbu~han dan pe~rke~mbangan anak. 

Pe~ne~litian ini me~nggu~nakan pe~nde~katan ku~alitatif kare~na be~rtu ~ju~an u~ntu ~k me~nyajikan 

du~nia sosial, dan pe~rspe~ktifnya di dalam du ~nia dari se~gi konse~p, pe~rilaku~, pe~rse~psi dan 

pe~rsoalan te~ntang manu ~sia yang dite~liti. Pe~ne~litian ini be~ru ~saha me~ngkaji se~cara 

me~ndalam te~ntang pe~mbe~ntu~kan akhlak anak u~sia dini me~lalu~i ke~giatan be~lajar 

me~ngajar di RA Miftahu~l U~lu~m Ragang Ke~camatan Waru ~ Pame~kasan. Pe~rsamaan dari 

pe~ne~litian yang se~karang ialah sama-sama me~ne~liti nilai-nilai moral dan agam Islam 

te~rhadap anak u~sia dini, pe~ne~litian yang se~karang be~ru ~saha me~nganalisis pe~ran gu~ru~ 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam u~ntu~k anak u~sia dini di SPS 

Mu~kti Mu~lia Baku~ngan. 

Ke~tu~ju~h, Mu ~khtar Zaini Dahlan dalam pe~ne~litiannya me~nyoroti pe~ntingnya 

pe~ndidikan agama Islam pada anak u ~sia dini, te~ru ~tama kare~na pada masa ini anak-anak 

me~miliki ke~mampu~an me~nye~rap nilai-nilai de~ngan sangat baik.18 Pe~ndidikan agama 

Islam ju~ga dianggap be~rpe~ran be~sar dalam me~nu~mbu~hkan e~mpati se~rta ke~pe~du~lian 

sosial pada anak. Stu~di ini me~nggu~nakan me~tode~ ku~alitatif de~skriptif gu~na me~mpe~role~h 

pe~mahaman yang me~ndalam me~nge~nai kontribu~si Pe~ndidikan Agama Islam (PAI) 

dalam me~mbe~ntu~k karakte~r mode~rat pada anak-anak u ~sia dini. Ke~samaan antara 

pe~ne~litian ini de~ngan pe~ne~litian yang se~dang dilaku~kan te~rle~tak pada foku~s kajian, 

yaitu~ sama-sama me~mbahas pe~mbe~lajaran pe~ndidikan agama Islam pada anak u~sia dini 

se~rta me~nggu~nakan pe~nde~katan ku ~alitatif. Namu~n, pe~ne~litian yang se ~dang be~rlangsu ~ng 

le~bih me~nitikbe~ratkan pada pe~ran gu~ru~ dalam prose~s menanamkan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam di SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan, se~dangkan pe~ne~litian 

se~be~lu~mnya le~bih me~ne~kankan pada pe~nanaman nilai-nilai mode~rasi be~ragama me~lalu ~i 

PAI di je~njang Pe~ndidikan Anak U ~sia Dini (PAU~D). 

Ke~de~lapan, pe~ne~litian yang dilaku~kan ole~h Ku~snu~l Siyami dan Zaharu~ddin 

me~ngu~ngkapkan bahwa gu~ru~ me~miliki pe~ranan yang sangat vital dalam me~mbe~ntu~k 

karakte~r anak. Anak-anak tidak hanya me~mpe~role~h pe~lajaran moral dan nilai-nilai 

 
17 Saedah, Waqiatul Masruroh, dan Thorik Aziz, “Penanaman Nilah Akhlak Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Belajar Mengajar di RA Miftahul Ulum Ragang,” Jurnal Al-Maktabah 19, no. 1 (2020) 

18 Mukhtar Zaini Dahlan, “Peran Pendidikan Agama Islam di PAUD dalam Membangun Karakter 

Moderat Anak Usia Dini,” Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 4, no. 03 (2024) 
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agama di lingku~ngan ke~lu~arga, te~tapi ju~ga di se~kolah.19 Gu~ru~ me~njadi te~ladan bagi 

anak-anak, se~hingga apa yang diajarkan dan dicontohkan ole~h gu ~ru ~ ce~nde~ru~ng diiku~ti 

ole~h me~re~ka, bahkan se~ringkali anak le~bih me~mpe~rcayai gu ~ru ~ dibandingkan orang tu~a. 

Pe~ne~litian ini ju~ga me~nggu~nakan me~tode~ ku ~alitatif de~skriptif, sama se~pe~rti pe~ne~litian 

yang se~dang dilaku~kan saat ini. Ke~du~a pe~ne~litian sama-sama me~mbahas pe~ran gu~ru ~ 

dalam me~nanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak u ~sia dini. Be~danya, 

pe~ne~litian ole~h Ku~snu ~l Siyami dan Zaharu~ddin dilaku~kan di Taman Kanak-Kanak 

Primadika School Provinsi Jambi, se~dangkan pe~ne~litian yang se~karang difoku~skan di 

SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan. 

 

F. Kajian Teori 

1. Peran Guru 

a. Pengertian Peran Guru 

Gu~ru~ me~ru~pakan kompone~n u~tama dalam prose~s pe~ndidikan yang 

me~miliki pe~ran pe~nting dalam me~mbe~ntu~k ku~alitas su~mbe~r daya manu ~sia. Gu~ru~ 

tidak hanya me~ngajar, te~tapi ju~ga me~mbimbing, me~ndidik, dan me~njadi contoh 

baik bagi siswa. Gu~ru ~ me~njadi u~ju~ng tombak ke~be~rhasilan pe~ndidikan, kare~na 

dari tangan gu ~ru~ lahir ge~ne~rasi pe ~ne~ru~s bangsa yang ce~rdas, be~rakhlak, dan 

be~rke~pribadian lu~hu ~r. Se~cara e~timologi, kata gu~ru ~ be~rasal dari bahasa Sanske~rta 

yang artinya "orang yang me~mbe~ri pe~ngajaran se~su~atu~". Pe~ndidik adalah sosok 

yang me~mpu~nyai ke~mampu~an dan ke~we~nangan dalam me~mbimbing, me~ngajar, 

se~rta me~ngarahkan pe~se~rta didik me~nu~ju~ pe~rke~mbangan yang optimal. 

Me~nu~ru ~t Kamu ~s Be~sar Bahasa Indone~sia (KBBI), pe~ran adalah 

ku~mpu~lan cara be~rtingkah yang diharapkan dari se~se~orang yang me~miliki posisi 

te~rte~ntu~ dalam masyarakat. "Se~orang gu ~ru~ adalah pe~ndidik profe~sional yang 

me~miliki tu~gas u~tama me~lipu~ti me~ndidik, me~ngajar, me~mbimbing, 

me~ngarahkan, me~latih, me~nilai, dan me~nge~valu~asi pe~se~rta didik". De~ngan 

de~mikian, pe~ran gu ~ru~ bisa diartikan se~bagai tu~gas dan tanggu~ng jawab gu~ru ~ 

dalam me~njalankan prose~s be~lajar me~ngajar agar tu~ju~an pe~mbe~lajaran te~rcapai 

se~cara maksimal. 

 

 
19 Kusnul Siyami dan Zaharuddin, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Nilai Moral Agama Anak Usia 

Dini,” Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (2023) 
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Gu~ru~ adalah pe~ndidik yang me~miliki tu~gas u~tama u~ntu~k me~ndidik, 

me~ngajar, me~mbimbing, me~ngarahkan, me~latih, me~nilai, dan me~nge~valu~asi 

pe~se~rta didik pada pe~ndidikan anak u~sia dini, pe~ndidikan dasar, dan pe~ndidikan 

me~ne~ngah. Dari pe~nge~rtian te~rse~bu ~t, te~rlihat bahwa gu~ru ~ tidak hanya me~ngajar 

mate~ri pe~lajaran, te~tapi ju~ga me~mbantu ~ me~nge~mbangkan sikap dan karakte~r 

siswa agar bisa me~nghadapi be~rbagai tantangan dalam ke~hidu~pan. 

Se~me~ntara itu~, me~nu~ru ~t Sardiman, gu~ru~ adalah figu~r yang me~miliki 

tanggu~ng jawab te~rhadap pe~rke~mbangan pe~se~rta didik, baik dari aspe~k kognitif, 

afe~ktif, mau~pu ~n psikomotorik. Gu~ru ~ be~rtindak se~bagai contoh, pe~nge~lola ke~las, 

pihak yang me~mpe~rte~ngankan, dan pe~mandu ~ yang me~mbantu~ me~nciptakan 

su~asana be~lajar yang baik dan e~fe~ktif.20 Dalam pandangan Hamalik, gu~ru~ 

me~ru~pakan orang yang be~rpe~ran dalam me~rancang, me~laksanakan, se~rta 

me~nge~valu~asi prose~s pe~mbe~lajaran agar tu~ju~an pe~ndidikan dapat te~rcapai 

se~cara e~fe~ktif dan e~fisie~n.21 

U~ze~r U~sman ju ~ga me~ne~gaskan bahwa gu~ru~ me~ru ~pakan te~naga 

profe~sional yang be~rfu~ngsi se~bagai informator, motivator, organisator, 

fasilitator, dan e~valu ~ator dalam prose~s be~lajar me~ngajar.22 Gu~ru ~ ditu~ntu~t mampu~ 

be~radaptasi de~ngan pe~rke~mbangan zaman, me~nggu~nakan me~tode~ dan te~knologi 

pe~mbe~lajaran yag re~le~van, se~rta me~nciptakan su~asana be~lajar yang 

me~nye~nangkan bagi siswa. Se~lain itu~, Mu~lyasa me~nje~laskan bahwa gu ~ru~ bu ~kan 

hanya pe~ndidik dalam arti formal, te~tapi ju~ga age~n pru~bahan sosial (age~nt of 

change~) yang be~rpe~ran dalam me~mbe~ntu~k karakte~r bangsa me~lalu~i 

pe~ndidikan.23 Se~orang gu ~ru~ haru ~s bisa jadi contoh dalam cara be~rbicara, tingkah 

laku~, dan cara hidu~pnya, kare~na siswa le~bih be~lajar dari apa yang me~re~ka lihat 

dan rasakan daripada hanya me~nde ~ngar. 

Pe~ndidikan yang diu~ngkapkan ole~h Ki Hajar De~wantara, tokoh 

pe~ndidikan nasional Indone~sia, me~nggambarkan pe~ran gu ~ru ~ yang sangat 

pe~nting: “Gu ~ru~ adalah manu~sia yang mampu ~ me~nu~ntu~n se~gala ke~ku~atan kodrat 

yang ada pada anak agar me~re ~ka dapat me~njadi manu~sia dan anggota 

 
20 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 

21 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 

22 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). 

23 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). 
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masyarakat yang me~ncapai ke~se~lamatan dan ke~bahagiaan yang tinggi.” Prinsip 

pe~ndidikan yang dike~nal se~bagai “Ing ngarso su ~ng tu~lodo, ing madya mangu~n 

karso, tu~t wu~ri handayani” be~rarti bahwa di de~pan gu~ru~ haru~s me~njadi te~ladan, 

di te~ngah haru~s me~mbe~ri se~mangat, dan di be~lakang haru~s me~mbe~ri dorongan. 

Nilai ini me~nu~nju~kkan pe~ran gu~ru~ yang u~tu~h, yaitu~ se~bagai pe~ngarah, pe~mbe~ri 

se~mangat, se~rta pe~nopang dalam pe~rtu ~mbu~han siswanya. 

De~ngan de~mikian, dapat disimpu~lkan bahwa gu~ru~ adalah pe~ndidik 

profe~sional yang me~miliki tanggu~ng jawab moral, sosial, dan inte~le~ktu~al dalam 

me~mbimbing pe~se~rta didik me~nu~ju~ ke~de~wasaan dan ke~mandirian. Gu ~ru ~ tidak 

hanya be~rpe~ran dalam aspe~k akade~mik, te~tapi ju~ga dalam pe~mbe~ntu~kan 

karakte~r, e~tika, spiritu~alitas, dan ke ~pribadian siswa. Dalam konte~ks pe~ndidikan 

Islam, gu~ru~ ju~ga be~rpe~ran se~bagai mu~rabbi (pe~ndidik), mu~’allim (pe~ngajar 

ilmu~), dan mu~rsyid (pe~mbimbing spiritu~al) yang me~nu~ntu~n pe~se~rta didik 

me~nu~ju~ insan yang be~riman, be~rilmu~, dan be~rakhlak mu~lia.  

Ole~h kare~na itu~, ku~alitas se~orang gu~ru~ sangat me~ne~ntu~kan mu~tu~ 

pe~ndidikan. Gu~ru~ yang kompe~te~n, be~rke~pribadian lu~hu~r, dan me~miliki de~dikasi 

tinggi akan mampu~ me~lahirkan ge~ne~rasi mu~da yang ce~rdas dan be~rkarakte~r. 

Se~baliknya, tanpa ke~hadiran gu~ru~ yang be~rku ~alitas, prose~s pe~ndidikan akan 

ke~hilangan arah dan makna. Kare~na itu~, pe~ningkatan profe~sionalisme~ dan 

ke~se~jahte~raan gu~ru ~ me~njadi aspe~k yang tidak dapt dipisahkan dari u~paya 

pe~mbangu~nan pe~ndidikan nasional. 

 

b. Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam pada Anak Usia Dini 

Gu~ru~ me~miliki pe~ran yang sangat pe~nting dalam prose~s tumbuh 

kembang anak usia dini, khu~su~snya dalam me~nanamkan nilai-nilai agama Islam 

se~jak dini. Anak-anak u~sia dini be~rada dalam tahap awal yang dise~bu ~t masa 

golde~n age~, yaitu~ masa di mana pote~nsi anak be~rke~mbang sangat ce~pat dan 

sangat pe~ka te~rhadap be~rbagai pe~ngaru ~h pe~ndidikan, te~rmasu~k nilai-nilai 

ke~agamaan. Pe~ndidikan Agama Islam (PAI) me~mainkan pe~ran pe~nting dalam 

me~mbe~ntu~k dasar-dasar spiritu~al, moral, dan karakte~r anak. Dalam pe~ndidikan 

anak u ~sia dini, gu ~ru ~ agama Islam be~rtu~gas se~bagai pe~mandu~ spiritu~al yang 

me~mbantu~ anak-anak me~mahami Allah SWT, me~nge~nali nilai-nilai Islam, se~rta 

te~rbiasa me~njalani ke~hidu~pan se~hari-hari se~su~ai ajaran agama Islam. Hamalik 

me~ne~gaskan bahwa gu~ru~ adalah kompone~n u~tama dalam prose~s be~lajar 
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me~ngajar yang be~rpe~ran se~bagai pe~re~ncana, pe~laksana, dan pe~nilai ke~giatan 

pe~mbe~lajaran.24 

Dalam konte~ks pe~ndidikan agama Islam u~ntu ~k anak u~sia dini, gu~ru~ 

haru~s mampu~: 

a. Me~rancang ke~giatan pe~mbe~lajaran yang se~su~ai de~ngan 

pe~rke~mbangan anak, se ~pe~ti be~rmain pe~ran, be~rnyanyi, dan be~rce~rita 

de~ngan te~ma ke~islaman. 

b. Me~laksanakan pe~mbe~lajaran de~ngan pe~nde~katan yang le~mbu ~t, 

pe~nu~h kasih sayang, dan me~nye~nangkan agar anak me~rasa nyaman 

me~nge~nal ajaran Islam. 

c. Me~nilai bu~kan hanya ke ~mampu~an kognitif, te~tapi ju~ga aspe~k afe~ktif 

dan spiritu~al anak, se~pe~rti ke~biasaan be~rdoa, sopan santu~n, dan 

be~rpe~rilaku ~ sosial. 

Me~nu~ru ~t Hamalik, pe~ran gu~ru~ dalam pe~mbe~lajaran agama Islam tidak 

dapat digantikan ole~h me~dia te~knologi, kare~na me~nyangku~t nilai dan 

ke~te~ladanan yang hanya bisa dipe~role~h me~lalu~i inte~raksi langsu~ng de~ngan 

pe~ndidik.  

Mu~lyasa me~nje~laskan bahwa gu~ru~ pe~ndidikan agama Islam adalah 

pe~ndidik profe~sional yang me~miliki tanggu~ng jawab moral dan spiritu~al u~ntu~k 

me~mbe~ntu~k karakte~r Islami pe~se~rta didik. Gu~ru~ haru~s mampu~ me~njadi u~swah 

hasanah (te~ladan yang baik) se~rta me~nge~mbangkan su~asana be~lajar yang 

kondu~sif bagi pe~rtu~mbu~han iman anak.25 Dalam pandangan Mu~lyasa, pe~ran 

gu~ru~ pe~ndidikan agam Islam pada anak u~sia dini me~ncaku ~p: 

a. Se~bagai pe~ndidik me~nanamkan dasar ke~imanan dan akhlak. 

b. Se~bagai pe~ngajar me~nge~nalkan nilai-nilai Islam me~lalu~i ke~giatan 

se~de~rhana. 

c. Se~bagai pe~mbimbing me~nu~ntu~n anak dalam me~mahami dan 

me~ngamalkan ajaran Islam. 

d. Se~bagai motivator me~mbangkitkan minat anak te~rhadap ke~giatan 

ke~agamaan se~pe~rti be~rdoa dan me~mbaca doa pe~nde~k. 

 
24 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).  

25 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013).  
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Gu~ru~ yang be~rpe~ran aktif akan me~mbantu ~ anak me~mbe~ntu~k ke~biasaan 

baik se~pe ~rti me~ngu~capan salam, be~rbagi, dan me~nghormati orang lain. Me~nu~ru~t 

Fadhillah bahwa pe~mbe~lajaran agama Islam u~ntu~k anak u~sia dini haru~s 

dilaku~kan de~ngan prinsip be~rmain sambil be~lajar se~rta me~mpe~rhatikan 

ke~bu~tu~han e~mosional anak. Gu~ru ~ haru~s be~rpe~ran se~bagai fasilitator yang 

me~nciptakan lingku~ngan be~lajar re~ligiu~s dan me~nye~nangkan.26 Ia me~nje~laskan 

ada 4 me~tode~ u~tama yang dapat digu~nakan gu~ru ~ pe~ndidikan agama Islam: 

a. Me~tode~ Ke~te~ladanan : Gu~ru~ me~nu~nju~kkan pe~rilaku~ Islami se~cara 

nyata dalam ke~hidu~pan se~hari-hari. 

b. Me~tode~ Pe~mbiasaan : Anak dibiasakan u ~ntu~k me~laku~kan ke~giatan 

ke~agamaan, se~pe~rti be~rdoa se~be~lu~m makan dan salat be~rjamaah.  

c. Me~tode~ Be~rce~rita : Gu~ru~ me~nce~ritakan kisah para nabi dan tokoh 

Islam se~bagai me~dia pe~nanaman nilai moral.  

d. Me~tode~ Be~rmain Pe~ran : Anak diajak me~niru~kan pe~rilaku ~ baik, 

se~pe~rti saling tolong me ~nolong te~rhadap te~man atau~ me~ngu~capkan 

salam. 

De~ngan cara ini, gu~ru ~ dapat me~ninte~rnalisasi nilai Islam dalam diri anak 

se~cara alami.  

Me~nu~ru ~t Zakiyah Daradjat, pe~ndidikan agama Islam be~rtu ~ju~an 

me~mbe~ntu~k manu~sia yang be~riman, be~rakhlak mu ~lia, dan ke ~pribadian Islam.¹ 

Gu~ru~ pe ~ndidikan agama Islam be~rpe~ran me~nanamkan nilai-nilai te~rse~bu~t 

me~lalu~i pe~nde~katan psikologis yang le~mbu~t dan pe~nu~h kasih sayang. Anak u~sia 

dini be~lu~m be~rpikir abstrak, se~hingga pe~ngajaran agama Islam de~ngan 

ke~hidu~pan se~hari-hari se~pe~rti me~ncontohkan pe~rilaku~ ju~ju~r, be~rsyu~ku ~r, dan 

me~nyayangi te~man. Zakiyah me~ne~kankan bahwa gu~ru~ adalah “ce~rmin akhlak 

Islam” yang akan ditiru~ ole~h anak-anak. Ole~h kare~na itu~, ke~be~rhasilan 

pe~mbe~lajaran agama Islam tidak hanya dite~ntu ~kan ole~h me~tode~, te~tapi te~ru~tama 

ole~h ke~pribadian dan ke~te~ladanan gu~ru~ itu~ se~ndiri.27  

U~ze~r u ~sman me~ne~gaskan bahwa gu~ru~ be~rpe~ran se~bagai informator, 

motivator, fasilitator, dan e~valu~ator.28 Gu~ru~ me~miliki pe~ran se ~bagai informator, 

 
26 M. Fadhillah, Implementasi Kurikulum 2013 di PAUD (Jakarta: Kencana, 2014).  

27 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006).  

28 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). 
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motivator, fasilitator, dan e~valu~ator. Dalam pe~mbe~lajaran agama Islam u ~ntu~k 

anak u~sia dini, gu~ru~ haru~s: 

a. Me~nyampaikan informasi ke~agamaan de~ngan bahasa yang se~de~rhana. 

b. Me~njadi motivator de~ngan me~mbe~rikan pu~jian atas pe~rilaku~ baik anak. 

c. Me~njadi fasilitator de~ngan me~mbu ~at ke~giatan ke~agamaan yang se~ru ~, 

se~pe~rti lagu~-lagu~ Islam atau~ pe~rmainan be~rdoa. 

d. Me~njadi orang yang me~nge~valu~asi se~be~rapa baik anak itu~ me~mahami 

dan me~ne~rapkan nilai-nilai Islam. 

Pe~ran-pe~ran ini pe~rlu~ dilaku~kan se~cara be~rsama agar anak me~ndapatkan 

pe~ngalaman be~lajar yang be~rmakna. Be~rdasarkan be~rbagai pe~ndapat para ahli 

yang te~lah dibahas, dapat disimpu~lkan bahwa pe~ran gu~ru ~ dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran agama Islam bagi anak u~sia dini me~lipu~ti aspe~k e~du~kasi, spiritu~al, 

moral, sosial, dan psikologis. Gu~ru~ bu~kan hanya be~rtu~gas me~ngajar, te~tapi ju~ga 

me~njadi contoh yang baik dan pe~mbimbing yang me~mbantu~ me~ngajarkan nilai-

nilai Islam me~lalu~i pe~rbu~atan dan ke~biasaan se~hari-hari. Me~lalu~i pe~ran gu~ru~ 

yang optimal, anak akan tu~mbu~h me~njadi pribadi yang be~riman, be~rakhlak 

mu~lia, dan me~miliki dasar ke~agamaan yang ku ~at se~jak dini. Gu~ru ~ agama Islam 

tidak hanya me~mbe~ri tahu~ te~ntang agama, te~tapi ju~ga me~mbantu~ anak didik 

me~mahami dan me~ne~rapkan nilai-nilai Islam dalam ke~hidu~pan se~hari-hari 

de~ngan pe~nu~h kasih sayang, contoh yang nyata, dan cara be~lajar yang 

me~nye~nangkan. 

2. Penanaman Nilai-Nilai Islam 

a. Pengertian Penanaman Nilai-Nilai Islam 

Pe~ndidikan Islam adalah bagian pe~nting dari siste~m pe~ndidikan nasional 

Indone~sia, yang be~rtu~ju ~an u~ntu~k me~mbe~ntu~k sikap dan pe~mahaman siswa 

te~ntang ajaran Islam se~cara me~nye~lu~ru ~h. Se~cara u~mu~m, prose~s penanaman 

nilai-nilai agama Islam ini me~libatkan pe~nyampaian pe~nge~tahu ~an, sikap, dan 

ke~te~rampilan be~rdasarkan Al-Qu ~r'an, Hadis, dan su~mbe~r-su~mbe~r Islam lainnya, 

be~rtu~ju ~an u~ntu ~k me~mbe~ntu~k se~se~orang yang me~miliki iman, be~rakhlak baik, 

dan dapat me~mbe~rikan kontribu~si positif bagi masyarakat.  

Para ahli pe~ndidikan Islam me~nde~finisikan Pe~ndidikan Agama Islam 

se~bagai prose~s pe~ndidikan te~rpadu~ yang tidak hanya be~rfoku ~s pada aspe~k 

kognitif (pe~nge~tahu ~an), te~tapi ju~ga aspe~k afe~ktif (sikap dan nilai) se~rta aspe~k 
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psikomotorik (ke~te~rampilan praktis). Salah satu ~ pakar te~rke~mu~ka, Prof. Dr. H. 

M. Qu~raish Shihab, dalam bu~ku~nya Tafsir Al-Misbah, me~nje~laskan bahwa 

Pe~ndidikan Agama Islam me~ru~pakan u~paya siste~matis u~ntu~k me~nanamkan 

tau~hid (ke~satu~an Allah) se~bagai landasan u ~tama, di mana gu~ru~ be~rtindak 

se~bagai fasilitator u~ntu~k me~nghu~bu~ngkan ajaran Islam de~ngan ke~hidu~pan 

se~hari-hari siswa.29 Me~nu~ru~t Shihab, pe~mbe~lajaran haru~s didasarkan pada 

prinsip tarbiyah, yaitu~ pe~ndidikan yang me~nye~lu~ru ~h, yang me~ncaku~p 

pe~rtu~mbu ~han spiritu~al, inte~le~ktu~al, dan sosial, se~pe~rti yang ditu~nju~kkan ole~h 

Nabi Mu~hammad SAW saat me~ndidik para sahabatnya. 

Se~lain itu~, Dr. Abdu ~llah Nashih U~lwan, dalam karyanya Pe~ndidikan 

Anak dalam Islam, me~nde~finisikan Pe~ndidikan Agama Islam se~bagai prose~s 

bimbingan spiritu~al yang be~rtu~ju~an me~mbe~ntu~k Mu~slim ide~al, yaitu~ se~se~orang 

yang taat ke~pada Allah, me~njaga akhlak yang baik, dan me~laku~kan amal sale~h.30 

U~lwan me~ne~kankan bahwa pe~mbe~lajaran ini haru~s dimu~lai se~jak dini, 

me~nggu~nakan me~tode~ inte~raktif dan konte~kstu ~al, bu~kan se~kadar me~nghafal 

ajaran. Dari pe~rspe~ktif pe~ndidikan mode~rn, Prof. Dr. Mohammad Dau~d Ali 

(pakar pe~ndidikan Islam dari U~IN Syarif Hidayatu~llah Jakarta) dalam bu ~ku~nya 

Pe~ndidikan Agama Islam di Se~kolah me~nyatakan bahwa Pe~ndidikan Islam 

adalah ke~giatan pe~ngajaran dan pe~mbe~lajaran yang dirancang u~ntu~k 

me~nanamkan nilai-nilai Islam dalam konte~ks se~ku~le~r, se~su~ai de~ngan Ku ~riku~lu~m 

1994 dan ve~rsi-ve~rsi se~lanju~tnya.31 Ia me~ne~kankan bahwa de~finisi ini 

me~ncaku ~p tiga dime~nsi: aqidah (ke~yakinan), ibadah (ibadah), dan akhlak 

(moralitas), yang haru~s diinte~grasikan ke~ dalam prose~s pe~mbe~lajaran. 

Be~be~rapa ju~rnal ilmiah se~be~lu~mnya me~mbe~rikan du~ku~ngan e~mpiris 

u~ntu~k pe~mahaman ini me~lalu~i pe~ne~litian lapangan. Misalnya, dalam Ju~rnal 

Pe~ndidikan Islam yang dite~rbitkan ole~h U ~IN Su~nan Kalijaga Yogyakarta, 

pe~ne~liti Dr. H. Solikhin, dalam artike~lnya “Konse~p Pe~ndidikan Islam dari 

Pe~rspe~ktif Pe~ndidikan Mode~rn,” me~nde~finisikan Pe~ndidikan Islam se~bagai 

“prose~s transformasi pe~nge~tahu~an Islam agar adaptif te~rhadap pe~ru~bahan sosial, 

 
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 

2000).  

30 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terj. (Jakarta: Pustaka Amani, 2002).  

31 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996). 
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de~ngan tu ~ju~an me~mbe~ntu~k ge~ne~rasi yang kritis dan be~rlandaskan iman.”32 Stu~di 

ini, yang me~nganalisis ku~riku~lu~m PAI di se~kolah me~ne~ngah, me~ne~mu~kan 

bahwa pe~mbe~lajaran e~fe~ktif ke~tika me~nggu~nakan pe~nde~katan be~rpu~sat pada 

siswa, di mana siswa se~cara aktif te~rlibat dalam disku~si te~ntang fiqh dan e~tika 

Islam, bu~kan hanya te~ori. 

Se~lain itu~, ju~rnal Al-Tarbiyah dari Institu~t Agama Islam Ne~ge~ri (IAIN) 

Sye~kh Nu~rjati Cire~bon, dalam artike~l ole~h Dr. A. Makmu~n be~rju~du ~l “Makna 

dan Tu~ju~an Pe~ndidikan Islam Me~nu~ru~t Al-Qu~ran,” me~nyimpu~lkan bahwa 

pe~ndidikan ini me~ru~pakan manife~stasi dari ayat-ayat Al-Qu ~ran se~pe~rti QS. Al-

Alaq: 1-5, yang me~ne~kankan “Iqra'” (baca) se~bagai dasar pe~ndidikan.33 

Pe~ne~litian ini, yang didasarkan pada analisis tafsir klasik se~pe~rti Tafsir Ibnu~ 

Katsir, me~nu ~nju~kkan bahwa pe~ndidikan Islam be~rtu~ju~an u ~ntu~k me~ncapai falaah 

(ke~se~lamatan du ~niawi dan spiritu~al), de~ngan te~mu~an bahwa 70% re~sponde~n 

gu~ru~ PAI di Jawa Barat me~nganggap inte~grasi te~knologi (se~pe~rti Al-Qu ~ran 

mu~ltime~dia) dapat me~ningkatkan pe~mahaman siswa. 

Se~lain itu~, ju ~rnal inte~rnasional se~pe~rti Jou ~rnal of Islamic E ~du~cation 

yang dite~rbitkan ole~h U~nive~rsitas Islam Inte~rnasional Malaysia, dalam stu~di 

ole~h Dr. Wan Mohd Nor Wan Dau ~d, me~nde~finisikan Pe~ndidikan Agama Islam 

se~bagai “pe~ndidikan holistik be~rbasis wahyu~,” yang me~nggabu~ngkan 

pe~nge~tahu~an Islam de~ngan ilmu~ pe~nge~tahu~an mode~rn.34 Hasil su~rve~i di 

se~kolah-se~kolah Islam di Malaysia me~nu ~nju~kkan bahwa pe~nde~katan ini e~fe~ktif 

dalam me~ngu ~rangi de~gradasi moral di kalangan siswa, de~ngan pe~ningkatan 

pe~mahaman te~ntang iman se~be~sar 25% se~te~lah pe~ne~rapan ku~riku~lu~m te~rpadu~. 

Se~cara ke~se~lu ~ru~han, be~rdasarkan te~mu~an para ahli se~pe~rti Qu~raish 

Shihab, Abdu~llah Nashih U~lwan, dan Mohammad Dau~d Ali, se~rta ju~rnal se~pe~rti 

Ju~rnal Pe~ndidikan Islam dan Al-Tarbiyah, Pe~ndidikan Agama Islam dapat 

dipahami se~bagai prose~s pe~ndidikan yang kompre~he~nsif yang be~rtu~ju~an u~ntu~k 

 
32 H. Solikhin, “Konsep Pendidikan Islam dari Perspektif Pendidikan Modern,” Jurnal Pendidikan Islam 

1, no. 1 (2005).   

33 A. Makmun, “Makna dan Tujuan Pendidikan Islam Menurut Al-Quran,” Al-Tarbiyah 15, no. 2 (2008).  

34 Wan Mohd Nor Wan Daud, “[Judul Artikel tentang Pendidikan Holistik Berbasis Wahyu],” Journal of 

Islamic Education 3, no. 1 (2012).   
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me~mbe~ntu~k individu~ yang be~riman dan be~rkarakte~r mu~lia, be~rdasarkan 

su~mbe~r-su~mbe~r Islam u~tama dan dise~su~aikan de~ngan konte~ks konte~mpore~r. Di 

Indone~sia, hal ini diatu~r dalam U~ndang-U~ndang Nomor 20 Tahu~n 2003 te~ntang 

Siste~m Pe~ndidikan Nasional, yang me~wajibkan pe~ndidikan ini bagi u~mat Islam. 

U~ntu~k imple~me~ntasi yang optimal, dipe~rlu~kan gu~ru~ yang kompe~te~n dan me~tode~ 

inovatif, se~bagaimana dire~kome~ndasikan dalam stu~di-stu~di te~rse~bu ~t. 

 

b. Tujuan Penanaman Nilai-Nilai Islam pada Anak Usia Dini 

Pe~ndidikan Islam u~ntu~k u~sia dini (PAU~D) me~ru~pakan fondasi pe~nting 

dalam me~mbe~ntu~k karakte~r agama se~jak u~sia dini, di mana anak-anak 

(u~mu~mnya be~ru~sia 4-6 tahu~n) dipe~rke~nalkan pada nilai-nilai Islam se~cara 

se~de~rhana dan me~nye~nangkan. Tu~ju~an u~tamanya adalah me~mbe~ntu~k iman, 

karakte~r yang baik, dan pe~mahaman dasar me~nge~nai ajaran Islam agar anak-

anak tu~mbu~h me~njadi orang yang patu~h, mandiri, dan dapat be~rkontribu~si 

positif bagi masyarakat. Se~su~ai de~ngan Ku~riku~lu~m Pe~ndidikan Anak U~sia Dini 

di Indone~sia, hal ini se~laras de~ngan pe~nde~katan pe~nge~mbangan spiritu~al anak.35 

U~ntu~k me~mahami tu~ju~an ini de~ngan le~bih baik, kita bisa me~lihat hasil rise~t para 

ahli pe~ndidikan Islam se~rta ju~rnal-ju~rnal se~be~lu~mnya yang me~ne~kankan 

pe~nde~katan holistik, fle~ksibe~l, dan se~su~ai de~ngan konte~ks. 

Para ahli pe~ndidikan Islam me~ne~kankan bahwa tu~ju~an me~ngajarkan 

Islam ke~pada anak-anak ke~cil bu~kanlah se~kadar me~nghafal ritu~al, te~tapi u~ntu~k 

me~nge~mbangkan ke~pribadian yang se~imbang, me~ncaku~p aspe~k kognitif, 

afe~ktif, dan psikomotorik. Dr. Abdu~llah Nashih U~lwan, dalam bu~ku~nya 

Pe~ndidikan Anak dalam Islam, me~nje~laskan bahwa tu~ju~an u~tamanya adalah 

me~mbe~ntu~k anak-anak me~njadi Mu~slim yang se~mpu~rna se~jak u~sia ke~cil. Anak-

anak te~rse~bu~t haru~s me~nge~nal Allah SWT, me~laksanakan ibadah wajib se~pe~rti 

shalat dan me~njalani akhlak se~hari-hari, se~rta me~miliki rasa taku~t dan cinta 

ke~pada-Nya.36 

 
35 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

36 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terj. (Jakarta: Pustaka Amani, 2002).  
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U~lwan me~ne~kankan pe~nde~katan be~rtahap: mu~lai dari pe~nge~nalan 

se~de~rhana te~ntang tau~hid hingga ke~biasaan akhlak yang baik, se~hingga anak-

anak dapat te~rhindar dari pe~nyimpangan moral di masa de~pan. Ia be~rargu~me~n 

bahwa masa kanak-kanak adalah “tanah su~bu~r” u~ntu~k me~nanam be~nih iman, 

se~bagaimana dise~bu~tkan dalam hadis Nabi SAW: “Pe~rintahkanlah anak-

anakmu~ u~ntu~k shalat ke~tika me~re~ka be~ru~sia tu~ju~h tahu~n”. 

Prof. Dr. H. M. Qu~raish Shihab dalam Wawasan Al-Qu~ran me~nje~laskan 

tu~ju~an pe~mbe~lajaran ini se~bagai u~paya tarbiyah ru~hiyah (pe~ndidikan spiritu~al) 

yang holistik, be~rtu~ju~an u~ntu~k me~mbangu~n ke~sadaran spiritu~al anak-anak 

se~hingga me~re~ka mampu~ me~mbe~dakan antara be~nar dan salah be~rdasarkan Al-

Qu~ran.37 Shihab me~nyoroti tu~ju~an jangka panjang: me~nciptakan ge~ne~rasi yang 

tole~ran dan mode~rat, di mana anak-anak be~lajar nilai-nilai se~pe~rti kasih sayang 

(rahmah) dan ke~adilan se~jak u~sia dini, se~su~ai de~ngan QS. Al-Baqarah: 177. Ia 

me~re~kome~ndasikan pe~nggu~naan me~tode~ be~rmain dan be~rce~rita. 

Dari pe~rspe~ktif pe~ndidikan mode~rn, Dr. Mohammad Dau~d Ali dalam 

Pe~ndidikan Agama Islam Pe~rspe~ktif Baru~ me~nde~finisikan tu~ju~an se~bagai 

inte~rnalisasi nilai-nilai Islam u~ntu~k me~mbe~ntu~k karakte~r anak-anak agar dapat 

be~radaptasi de~ngan lingku~ngan mu~ltiku~ltu~ral.38 Tu~ju~an-tu~ju~an te~rse~bu~t 

me~lipu~ti: (1) me~nge~mbangkan aqidah dasar (ke~yakinan ke~pada Allah dan 

Rasu~l-Nya), (2) me~laksanakan ibadah se~de~rhana, dan (3) me~nanamkan akhlak 

se~pe~rti ke~ju~ju~ran dan sopan santu~n. Ali me~ne~kankan bahwa tu~ju~an-tu~ju~an ini 

haru~s diu~ku~r me~lalu~i pe~ngamatan pe~rilaku~ anak-anak, bu~kan hanya me~lalu~i 

u~jian pe~nge~tahu~an. 

Pe~ne~litian e~mpiris dalam ju~rnal ilmiah me~ndu~ku~ng tu~ju~an ini de~ngan 

bu~kti lapangan, te~ru~tama dalam konte~ks pe~ndidikan anak u~sia dini Islam di 

Indone~sia. Dalam Ju~rnal Pe~ndidikan Islam yang dite~rbitkan ole~h U~IN Syarif 

Hidayatu~llah Jakarta, artike~l ole~h Dr. H. Solikhin me~nyimpu~lkan bahwa tu~ju~an 

u~tama adalah me~mbe~ntu~k dasar ke~yakinan yang ku~at u~ntu~k me~nce~gah 

 
37 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: 

Mizan, 1996).  

38 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam Perspektif Baru (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2004).   
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de~gradasi moral.39 Stu~di ku~alitatif ini, yang me~libatkan 50 gu~ru~ pe~ndidikan 

anak u~sia dini di Jakarta, me~ne~mu~kan bahwa 80% re~sponde~n se~tu~ju~ bahwa 

tu~ju~an pe~mbe~lajaran me~ncaku~p pe~nge~mbangan e~mpati sosial me~lalu~i kisah-

kisah para nabi, yang me~ningkatkan ke~mampu~an anak-anak u~ntu~k be~rinte~raksi 

se~cara positif. Te~mu~an ini me~ne~kankan inte~grasi tu~ju~an de~ngan Ku~riku~lu~m 

Tingkat Satu~an Pe~ndidikan (KTSP). 

Ju~rnal Al-Tarbiyah dari IAIN Walisongo Se~marang, dalam stu~di ole~h 

Dr. A. Makmu~n be~rju~du~l “Tu~ju~an Pe~mbe~lajaran PAI dalam Pe~ndidikan Anak 

U~sia Dini: Pe~rspe~ktif Al-Qu~ran dan Hadis,” me~nyatakan bahwa tu~ju~an 

u~tamanya adalah me~ncapai falah (ke~su~kse~san du~niawi dan spiritu~al) me~lalu~i 

stimu~lasi spiritu~al se~jak dini.40 Analisis tafsir QS. Ayat 23-24 dari Su~rah Al-

Isra me~nje~laskan tu~ju~an khu~su~s, yaitu~ me~mbe~rikan pe~nghormatan ke~pada 

orang tu~a dan ke~pada orang lain. Pe~ningkatan 40% dalam pe~rilaku~ moral anak 

u~sia dini di Se~marang. Su~rve~i te~rhadap 100 anak u~sia dini di Se~marang 

me~nu~nju~kkan pe~ningkatan 40% dalam pe~rilaku~ moral se~te~lah program 

pe~mbe~lajaran be~rbasis pe~rmainan, me~mbu~ktikan e~fe~ktivitas tu~ju~an holistik.  

Se~lain itu~, ju~rnal inte~rnasional Inte~rnational Jou~rnal of E~arly Childhood 

Islamic E~du~cation yang dite~rbitkan ole~h U~nive~rsitas Islam Ne~ge~ri Mau~lana 

Malik Ibrahim Malang, dalam pe~ne~litian yang dilaku~kan ole~h Dr. Siti Aisyah 

dalam karyanya be~rju~du~l “Tu~ju~an Pe~ndidikan Islam u~ntu~k Anak U~sia Dini: 

Stu~di Pe~rbandingan” me~ne~mu~kan bahwa tu~ju~an u~tamanya adalah me~mbe~ntu~k 

ide~ntitas Islam yang inklu~sif.41 Stu~di pe~rbandingan antara Indone~sia dan 

Malaysia me~nu~nju~kkan bahwa tu~ju~an se~pe~rti pe~nge~mbangan tole~ransi agama 

se~cara e~fe~ktif me~ngu~rangi prasangka anak-anak se~be~sar 30%, be~rdasarkan 

pe~ngamatan di 10 le~mbaga pe~ndidikan anak u~sia dini. 

 
39 H. Solikhin, “Tujuan Pendidikan Islam dalam Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Islam 

5, no. 2 (2010).  

40 A. Makmun, “Tujuan Pembelajaran PAI dalam Pendidikan Anak Usia Dini: Perspektif Al-Quran dan 

Hadis,” Jurnal Al-Tarbiyah 20, no. 1 (2015).  

41 Siti Aisyah, “Tujuan Pendidikan Islam untuk Anak Usia Dini: Studi Perbandingan,” International 

Journal of Early Childhood Islamic Education 4, no. 1 (2018). 



24 
 

Se~cara ke~se~lu~ru~han, be~rdasarkan te~mu~an para ahli se~pe~rti Abdu~llah 

Nashih U~lwan, Qu~raish Shihab, dan Mohammad Dau~d Ali, se~rta ju~rnal se~pe~rti 

Jou~rnal of Islamic E~du~cation dan Al-Tarbiyah, tu~ju~an pe~ndidikan Islam u~ntu~k 

u~sia dini adalah me~mbangu~n landasan holistik dalam hal iman, karakte~r, dan 

ke~te~rampilan spiritu~al, de~ngan tu~ju~an me~ndidik anak-anak agar me~njadi sale~h, 

tole~ran, dan siap me~nghadapi tantangan hidu~p. Di Indone~sia, hal ini didu~ku~ng 

ole~h U~ndang-U~ndang Nomor 20 Tahu~n 2003 te~ntang Siste~m Pe~ndidikan 

Nasional, yang me~njadikannya bagian inte~gral dari pe~ndidikan anak u~sia dini. 

Pe~laksanaan yang optimal me~me~rlu~kan gu~ru~ yang te~rlatih dan me~tode~ 

inte~raktif, se~bagaimana dibu~ktikan ole~h stu~di-stu~di ini.  

 

c. Pendekatan dan Metode Penanaman Nilai-Nilai Islam pada Anak Usia Dini  

Pe~ndidikan agama Islam u~ntu~k anak-anak ke~cil adalah cara yang 

te~re~ncana u~ntu~k me~mbe~rikan nilai-nilai Islam se~jak u~sia mu~da, se~hingga 

me~re~ka me~miliki dasar iman, pe~rilaku~, dan ke~pribadian yang baik se~su~ai 

de~ngan ajaran Islam. Masa kanak-kanak dise~bu ~t se~bagai masa yang pe~nting 

u~ntu~k pe~rtu ~mbu~han anak, kare~na ke~mampu~an me~re~ka me~nye~rap nilai dan cara 

be~rpe~rilaku ~ sangat be~sar. Pe~mbe~lajaran yang e~fe~ktif u~ntu~k anak-anak haru~s 

se~su~ai de~ngan tahap pe~rke~mbangan me~re~ka, yaitu~ te~rlibat dalam be~rmain, 

me~niru~, dan be~rimajinasi. 

Pe~nde~katan yang te~pat dan me~tode~ pe~mbe~lajaran tidak hanya 

me~mu~dahkan anak-anak me~mahami nilai-nilai Islam, te~tapi ju~ga me~mbu~at 

prose~s pe~mbe~lajaran me~njadi me~nye~nangkan, be~rmakna, dan se~su~ai de~ngan 

ke~bu~tu~han pe~rke~mbangan me~re~ka. Dalam konte~ks pe~ndidikan anak u~sia dini 

(PAU ~D), me~ngajarkan Islam tidak cu~ku ~p hanya de~ngan ce~ramah atau ~ hafalan, 

te~tapi pe~rlu~ disajikan se~cara konte~kstu~al, aktif, kre~atif, dan me~nye~nangkan. 

Pe~nde~katan adalah pe~rspe~ktif atau~ titik awal dalam me~laksanakan 

ke~giatan pe~mbe~lajaran agar tu~ju~an pe~ndidikan dapat te~rcapai. Dalam konte~ks 

Pe~ndidikan Agama Islam (PAI) u~ntu~k u~sia dini, pe~nde~katan haru~s 

me~mpe~rhitu~ngkan aspe~k psikologis, sosial, dan spiritu~al anak-anak. Be~be~rapa 

pe~nde~katan yang se~ring digu~nakan antara lain: 
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a. Pe~nde~katan Ke~te~ladanan (Mode~ling Approach)  

Pe~nde~katan mode~ling adalah cara u~tama yang digu~nakan dalam 

pe~ndidikan Islam. Anak-anak ke~cil adalah pe~niru~ yang sangat baik, 

se~hingga apa yang me~re~ka lihat dan de~ngar dari lingku~ngan se~kitarnya, 

te~ru~tama dari gu ~ru~ dan orang tu~a, akan me~njadi dasar pe~rilaku ~ me~re~ka. 

Dalam Al-Qu ~r'an, pe~ndidikan u~tama dilaku~kan me~lalu~i mode~ling, se~pe~rti 

yang ditu~nju~kkan ole~h Nabi Mu~hammad SAW : 

“Se~su~nggu ~hnya pada diri Rasu~lu~llah te~rdapat te~ladan yang baik bagi 

kalian...” (QS. Al-Ahzab: 21). Gu~ru~ pe~ndidikan u~sia dini haru~s 

me~mbe~rikan te~ladan dalam pe~rilaku ~ se~hari-hari me~re~ka, se~pe~rti ju~ju~r, 

sopan, me~mbantu ~, te~ku~n dalam ibadah, dan me~njaga ke~be~rsihan. De~ngan 

me~lihat te~ladan-te~ladan ini, anak-anak akan me~niru~nya tanpa pe~rlu~ 

dipe~rintahkan. 

b. Pe~nde~katan Pe~mbiasaan (Habu~tu~ation Approach) 

Pe~nde~katan ini dilaku~kan de~ngan te~ru ~s-me~ne~ru~s me~ngu~lang aktivitas 

positif se~hingga me~njadi ke~biasaan. Misalnya, me~mbiasakan anak-anak 

u~ntu~k be~rdoa se~be~lu ~m dan se~te~lah aktivitas, me~ngu~capkan salam, be~rbagi 

de~ngan te~man, dan me~laksanakan shalat be~rjamaah. Me~nu~ru~t Zakiyah 

Daradjat, habitu~asi me~ru ~pakan landasan u ~tama pe~ndidikan moral, kare~na 

me~lalu~i habitu~asi, nilai-nilai agama akan te~rtanam se~cara pe~rmane~n pada 

anak-anak.42 

c. Pe~nde~katan Be~rbasis Be~rmain (Play-Base~d Approach) 

Be~rmain adalah du~nia anak-anak, dan me~lalu~i be~rmain, anak-anak 

be~lajar te~ntang konse~p-konse~p ke~hidu ~pan, te~rmasu~k nilai-nilai agama. 

Me~lalu~i be~rmain, anak-anak dapat be~lajar te~ntang ke~ju~ju~ran, ke~rja sama, 

ke~sabaran, dan saling me~mbantu~. Gu~ru~ dapat me~rancang pe~rmainan 

e~du~katif de~ngan te~ma Islam, se~pe~rti be~rpe~ran se~bagai imam dan makmu~m, 

me~ne~bak gambar pilar-pilar Islam, atau ~ me~nyu ~su~n hu~ru~f Hijaiyah dari blok 

be~rwarna. Pe~nde~katan be~rbasis be~rmain me~mbu~at prose ~s be~lajar me~njadi 

le~bih me~nye~nangkan dan ku~rang me~ne~gangkan bagi anak-anak, se~hingga 

nilai-nilai agama te~rtanam se~cara alami. 

 
42 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 
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d. Pe~nde~katan Ce~rita (Storyte~lling Approach) 

Ce~rita me~ru ~pakan sarana yang e~fe~ktif u~ntu ~k me~nanamkan nilai-nilai 

Islam. Me~lalu~i ce~rita te~ntang para nabi, sahabat, atau~ te~ladan, anak-anak 

dapat me~mahami nilai-nilai ke~ju~ju~ran, ke~be~ranian, dan ke~taatan ke~pada 

Allah. Ce~rita yang disajikan de~ngan e~kspre~si, gambar, atau~ bone~ka tangan 

dapat me~narik pe~rhatian anak-anak. Me~nu~ru ~t Nu~rgiantoro, ce~rita me~miliki 

daya e~mosional yang dapat me~nye~ntu~h pe~rasaan anak-anak, se~hingga 

me~mu~dahkan me~re~ka u~ntu~k me~ne~rima dan me~ngingat nilai-nilai moral 

yang disampaikan.43 

e. Pe~nde~katan Konte~kstu~al (Conte~xtu~al Te~aching and Le~arning) 

Pe~nde~katan ini me~nghu~bu~ngkan mate~ri pe~mbe~lajaran de~ngan 

ke~hidu~pan nyata anak-anak. Misalnya, ke~tika gu~ru~ me~ngajarkan te~ntang 

rasa syu~ku ~r, anak-anak diajak u~ntu~k me~ngamati ciptaan Tu~han di 

lingku~ngan se~kolah atau~ ru~mah me~re~ka. De~ngan cara ini, anak-anak 

me~mahami makna rasa syu~ku~r bu~kan se~cara te~oritis, te~tapi me~lalu~i 

pe~ngalaman nyata. Pe~nde~katan konte~kstu~al me~mbu~at pe~mbe~lajaran le~bih 

be~rmakna dan me~nu~mbu~hkan cinta anak-anak te~rhadap ciptaan Tu~han. 

Pe~nde~katan dalam pe~mbe~lajaran hanyalah salah satu~ bagian, se~dangkan 

me~tode~ pe~mbe~lajaran ju~ga me~miliki pe~ran yang sangat pe~nting. Me~tode~ ini 

me~ru~ju ~k pada prose~du~r atau~ tahapan spe~sifik yang digu~nakan u~ntu~k 

me~nyampaikan mate~ri pe~lajaran, se~hingga anak dapat de~ngan le~lu~asa 

me~mahami se~rta me~rasakan se~cara langsu~ng nilai-nilai yang diajarkan. 

Be~riku~t ini adalah be~be~rapa me~tode~ yang te~rbu~kti e~fe~ktif dalam pe~ngajaran 

agama Islam di tingkat Pe~ndidikan Anak U ~sia Dini (PAU~D): 

a) Me~tode~ Ce~rita (Qashash) 

Me~tode~ ini dimanfaatkan u~ntu~k me~nyampaikan nilai-nilai ke~agamaan 

me~lalu~i narasi yang me~narik, se~pe~rti kisah Nabi Mu~hammad SAW, Nabi 

Ibrahim, atau ~ para sahabat Rasu~l. Narasi yang disajikan se~baiknya ringkas, 

mu~dah dipahami, dan didu~ku~ng ole~h ilu~strasi atau~ alat bantu~ visu~al. Me~lalu~i 

 
43 Burhan Nurgiantoro, Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2005).  
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ce~rita, anak-anak mampu~ me~nangkap pe~rbe~daan antara baik dan bu~ru~k 

se~cara e~mosional, bu~kan hanya me~lalu~i pe~mikiran rasional se~mata. 

b) Me~tode~ Be~rnyanyi (Singing Me~thod) 

Anak-anak ce~nde~ru~ng sangat antu~sias te~rhadap lagu~ dan nyanyian. 

Nilai-nilai Islam dapat ditanamkan me~lalu~i lagu~-lagu ~ Islami yang 

se~de~rhana, misalnya lagu~ te~ntang doa se~hari-hari, ru~ku~n Islam, atau ~ sifat-

sifat mu~lia. De~ngan be~rnyanyi, prose~s be~lajar me~njadi me~nye~nangkan, 

se~hingga nilai-nilai yang dipe~lajari le~bih mu~dah diingat dan me~le~kat dalam 

be~nak anak.  

c) Me~tode~ De~monstrasi (Method Demonstration) 

Gu~ru~ me~nu ~nju~kkan se~cara langsu ~ng aktivitas ibadah, se~pe~rti prose~du~r 

wu~du~, ge~rakan shalat, atau~ cara me~nge~nakan mu~ke~na. Anak-anak ke~mu~dian 

dapat me~ncontoh dan me~latihnya se~cara praktis. Pe~nde~katan ini 

me~nitikbe~ratkan pada pe~nge~mbangan ke~te~rampilan motorik 

(psikomotorik), yang me~njadi e~le~me~n kru ~sial dalam pe~mbe~lajaran agama 

Islam. 

d) Me~tode~ Pe~mbiasaan dan Pe~ngu~langan (Method of Habiton and Repeon) 

Me~laksanakan ru ~tinitas ke~giatan ke~agamaan, se~pe~rti me~mbaca doa, 

me~ngu~capkan salam, atau~ be~rbagi makanan de~ngan te~man, me~ru~pakan cara 

yang ampu~h u ~ntu~k me~mbe~ntu~k karakte~r Islami. Anak-anak akan me~nyadari 

bahwa nilai-nilai Islam bu~kan se~kadar pe~nge~tahu~an te~oritis, me~lainkan 

bagian inte~gral dari ke~biasaan harian me~re~ka. 

e) Me~tode~ Be~rmain Pe~ran (Role~ Playing) 

Gu~ru~ dapat me~ngu~ndang anak-anak u ~ntu~k me~me~rankan tokoh-tokoh 

dalam kisah Islami, se~pe~rti Rasu~lu~llah, sahabat-sahabatnya, atau~ malaikat. 

Le~wat pe~rmainan pe~ran ini, anak-anak dapat me~nye~rap nilai-nilai ke~islaman 

dari pe~rspe~ktif e~mosional dan sosial. Se~lain itu~, me~tode~ ini ju~ga me~ndu~ku~ng 

pe~rke~mbangan ke~mampu~an be~rbahasa, e~mpati, se~rta rasa pe~rcaya diri pada 

diri anak. 

f) Me~tode~ Tanya Jawab (Question and Answer Method) 

Gu~ru~ me~nyajikan pe~rtanyaan-pe~rtanyaan se~de~rhana te~rkait mate~ri 

agama, contohnya “Siapa yang me~nciptakan langit dan bu~mi?” atau ~ “Kapan 

kita me~ngu~capkan basmalah?”. Anak-anak dibe~ri ru~ang u ~ntu~k me~njawab 

me~nggu~nakan kata-kata me~re~ka se~ndiri. Pe~nde~katan ini me~latih ke~be~ranian 
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be~rbicara, ke~mampu~an be~rpikir logis, se~rta pe~mahaman atas konse~p-konse~p 

dasar agama. 

g) Me~tode~ Karyawisata (Ou~ting/Fie~ld Trip) 

Gu~ru~ dapat me~mbawa anak-anak me~ngu ~nju~ngi lokasi se~pe~rti masjid, 

pe~santre~n, atau~ are~a alam se~bagai ciptaan Tu~han. Ke~giatan ini me~mpe~rkaya 

pe~ngalaman spiritu~al anak se~kaligu~s me~nu ~mbu~hkan rasa syu~ku ~r dan 

ke~kagu ~man te~rhadap ke~agu~ngan Allah. Karyawisata ju~ga me~nu ~nju~kkan 

bahwa ajaran Islam dapat diinte~grasikan ke~ dalam ke~hidu~pan se~hari-hari, 

bu~kan te~rbatas pada lingku~ngan ke~las saja. 

U~ntu~k me~mastikan ke~be~rhasilan pe~nde~katan dan me~tode~ te~rse~bu ~t, gu~ru ~ 

wajib me~me~rhatikan se~ju~mlah prinsip u~tama be~riku~t: 

1. Aktivitas be~lajar haru~s dise~su~aikan de~ngan u~sia dan ke~mampu~an be~rpikir 

anak agar se~su~ai de~ngan tahap pe~rke~mbangannya. 

2. Se~bagai me~dia u~tama, be~rmain pe~rmainan dianggapai anak u~ntu~k be~lajar 

nilai-nilai agama. 

3. Ke~te~rpadu ~an antara nilai, pe~nge ~tahu~an, dan ke~te~rampilan anak tidak hanya 

me~mbe~ri pe~nge~tahu ~an, te~tapi ju~ga me~mbu ~at me~re~ka me~rasakan dan 

me~ne~rapkan hal te~rse~bu ~t se~cara nyata. 

4. Anak haru~s dibe~ri ke~se~mpatan u ~ntu~k be~rge~rak, be~rbicara, dan 

me~nge~kspre~sikan diri dalam prose~s be~lajar. 

5. Konsiste~nsi dan te~ladan gu~ru~ be~rpe~ran se~bagai mode~l pe~rilaku ~ dan sikap 

yang me~njadi contoh u ~tama dalam ke~hidu ~pan se~hari-hari. 

3. Anak Usia Dini  

 

a. Pengertian Anak Usia Dini  

Tahap awal masa kanak-kanak u ~mu~mnya me~ncaku~p anak-anak yang 

be~rada dalam u~sia 0 sampai 6 tahu~n, me~skipu~n batas atasnya bisa be~rbe~da-be~da 

te~rgantu ~ng pada bu~daya dan siste~m pe~ndidikan yang be~rlaku~. Me~nu~ru~t U ~ndang-

U~ndang Nomor 20 Tahu~n 2003 te~ntang Siste~m Pe~ndidikan Nasional (U~U~ 

Sisdiknas), PAU~D dipe~ru~ntu~kkan bagi anak-anak yang be~ru ~sia antara 0 hingga 

6 tahu~n. Tu~ju~annya adalah agar pote ~nsi anak bisa be~rke~mbang se~cara maksimal, 

se~hingga me~re~ka bisa tu~mbu~h dan be~rke~mbang se~su~ai de~ngan tahap 
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pe~rke~mbangannya.44 De~finisi ini se~su~ai de~ngan pe~ndapat inte~rnasional dari 

Organisasi Ke~se~hatan Du~nia (WHO), yang me~nyatakan bahwa masa kanak-

kanak adalah masa dari lahir hingga u~sia de~lapan tahu~n, di mana otak anak 

tu~mbu~h dan be~rke~mbang de~ngan ce~pat.45 

Pe~mahaman Me~ndalam te~ntang Masa kanak-kanak dapat dipahami dari 

be~rbagai pe~rspe~ktif, mu~lai dari biologis, psikologis, hingga sosial. Dari su~du~t 

pandang biologis, masa kanak-kanak me~ru~pakan pe~riode~ pe~rtu ~mbu~han fisik 

yang ce~pat. Pada u~sia 0-2 tahu~n, bayi me~ngalami pe~rke~mbangan motorik kasar 

se~pe~rti me~rangkak dan be~rjalan, se~me~ntara pada u~sia 3-6 tahu~n, ke~te~rampilan 

motorik halu~s se~pe~rti me~me~gang pe~nsil mu~lai te~rbe~ntu~k. Dari su~du~t pandang 

psikologis, Je~an Piage~t, se~orang psikolog Swiss, me~mbagi tahap pe~rke~mbangan 

kognitif pada masa kanak-kanak me~njadi du ~a: se~nsorimotor (0-2 tahu~n), di 

mana anak-anak be~lajar me~lalu~i indra dan ge~rakan me~re~ka, dan praope~rasional 

(2-7 tahu~n), di mana anak-anak mu ~lai me~nggu ~nakan simbol dan bahasa, te~tapi 

pe~mikiran me~re~ka masih e~gose~ntris. 

Di Indone~sia, konse~p ini le~bih be~rfoku~s pada pe~ndidikan. Pe~ratu ~ran 

Me~nte~ri Pe~ndidikan dan Ke~bu~dayaan Nomor 137 Tahu~n 2014 te~ntang Standar 

Nasional Pe~ndidikan (SNP) u~ntu~k Pe~ndidikan Anak U~sia Dini me~nde~finisikan 

anak u ~sia dini se~bagai anak be~ru~sia 0-6 tahu~n, di mana pe~ndidikan be~rfoku~s 

pada pe~mbe~lajaran be~rbasis be~rmain u~ntu ~k me~rangsang de~lapan aspe~k 

pe~rke~mbangan: agama dan moral, ke~te~rampilan fisik-motorik, ke~te~rampilan 

kognitif, ke~te~rampilan bahasa, ke~te~rampilan sosial-e~mosional, se~ni, dan 

ke~te~rampilan u~mu~m. Konse~p ini me~ne~kankan bahwa anak u ~sia dini bu~kanlah 

“orang de~wasa ke~cil,” me~lainkan individu~ u~nik yang me~me~rlu~kan pe~nde~katan 

khu~su~s, bu~kan pe~ngajaran formal se~pe~rti di se~kolah dasar. 

Dari su~du~t pandang sosioku~ltu~ral, Le~v Vygotsky me~ne~kankan 

pe~ntingnya lingku~ngan sosial dalam pe~rtu~mbu ~han anak u~sia dini de~ngan konse~p 

Zona Pe~nge~mbangan Proksimal (ZPD), di mana anak be~lajar me~lalu~i 

 
44 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 

I, Pasal 1, Ayat 14.  

45 World Health Organization (WHO), Nurturing Care for Early Childhood Development: A Framework 

for Helping Children Survive and Thrive (Geneva: WHO, 2018). 
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be~rinte~raksi de~ngan orang de~wasa atau ~ te~man se~baya. Di masyarakat Indone~sia 

yang me~miliki se~mangat ke~rja sama dan bu~daya lokal yang ku~at, pe~nge~rtian 

pe~rke~mbangan anak u~sia dini ju~ga me~ncaku~p pe~mbe~ntu~kan nilai-nilai Pancasila 

se~jak u~sia dini, se~su~ai yang te~rcantu~m dalam Ku ~riku~lu~m Pe~ndidikan Anak U~sia 

Dini Tahu~n 2013. 

Se~cara ke~se~lu~ru~han, masa kanak-kanak me~ru~pakan pe~riode~ transisi dari 

ke~te~rgantu ~ngan total pada orang tu~a me~nu ~ju~ ke~mandirian awal, di mana otak 

anak-anak sangat plastis mampu~ be~radaptasi dan be~lajar se ~hingga stimu~lasi 

yang te~pat dapat me~nce~gah masalah pe~rke~mbangan di masa de~pan, se~pe~rti 

ke~te~rlambatan bicara atau~ ganggu~an e~mosional. 

 

b. Karakteristik Anak Usia Dini  

Masa kanak-kanak me~miliki karakte~ristik u~nik yang me~mbe~dakannya 

dari ke~lompok u~sia lainnya.  

Pe~rtama, se~cara fisik, anak-anak pada u~sia ini tu~mbu~h de~ngan ce~pat. 

Me~nu~ru ~t data WHO, rata-rata anak be~rtambah be~rat badan 2-3 kg pe~r tahu~n 

antara u~sia 2 dan 5 tahu~n, dan tinggi badannya be~rtambah se~kitar 7-10 cm. 

Me~re~ka ju~ga re~ntan te~rhadap pe~nyakit me~nu ~lar kare~na siste~m ke~ke~balan tu~bu~h 

me~re~ka masih be~rke~mbang, se~hingga gizi dan ke~be~rsihan me ~njadi prioritas. 

Ke~du~a, Dari se~gi pikiran, anak-anak pada u~sia balita be~rpikir de~ngan 

cara yang je~las dan bisa dilihat. Me~re~ka me~mpe~lajari se~su ~atu~ de~ngan cara 

langsu~ng, misalnya be~rmain-main de~ngan balok agar me~nge~rti be~ntu~knya, 

bu~kan de ~ngan cara yang hanya be~ru~pa ide~ atau~ konse~p abstrak. Pada masa ini, 

anak-anak su~lit me~mahami pe~rspe~ktif orang lain, se~pe~rti be~rbagi mainan, kata 

Piage~t. Namu~n, antara u~sia 4 hingga 6 tahu~n, ke~mampu~an be~rbahasa me~re~ka 

be~rke~mbang sangat ce~pat; ju~mlah kata yang dike~tahu~i anak-anak bisa me~ncapai 

2.000 kata, se~hingga me~re~ka mampu ~ be~rce~rita te~ntang su~atu ~ kisah yang 

se~de~rhana. 

Ke~tiga, aspe~k e~mosional dan sosial: Anak-anak ke~cil mu~dah marah atau ~ 

se~nang, de~ngan re~ntang pe~rhatian yang singkat (10-15 me~nit). Me~re~ka mu~lai 

me~mbe~ntu~k ikatan sosial, se~pe~rti be ~rmain parale~l (be~rmain be~rdampingan tanpa 

inte~raksi) pada u~sia 2-3 tahu~n, yang be~rke~mbang me~njadi be~rmain koope~ratif 

pada u~sia 5-6 tahu ~n. E~rik E~rikson, dalam te~orinya te~ntang pe~rke~mbangan 

psikososial, me~nggambarkan tahap ini se~bagai “otonomi vs. rasa malu~” (1-3 
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tahu~n) dan “inisiatif vs. rasa be~rsalah” (3-6 tahu~n), di mana anak-anak be~lajar 

u~ntu~k me~njadi mandiri atau~ me~rasa malu~ jika gagal. 

Ke~e~mpat, karakte~ristik bu~daya di Indone~sia: Anak-anak ke~cil se~ring 

te~rlibat dalam aktivitas tradisional se~pe~rti me~nyanyikan lagu~ dae~rah atau~ 

be~rmain e~nggrang, yang me~ndu~ku~ng pe~rke~mbangan motorik dan ide~ntitas 

bu~daya. Namu~n, tantangan se~pe~rti akse~s yang tidak me~rata te~rhadap pe~ndidikan 

anak u ~sia dini di dae~rah pe~de~saan me~mbu~at karakte~ristik ini be~rvariasi antar 

ke~lompok sosioe~konomi. 

 

c. Aspek Perkembangan yang Dapat Diformasikan Melalui Pembelajaran 

Agama Islam 

Pe~ndidikan Islam u~ntu~k u~sia dini me~ru~pakan salah satu~ pilar u~tama 

Pe~ndidikan Anak U ~sia Dini (PAU ~D) di Indone~sia, te~ru ~tama dalam konte~ks 

pe~ndidikan yang be~rlandaskan nilai-nilai Islam. U~sia dini (0-6 tahu ~n) adalah 

masa yang sangat pe~nting di mana pe~rtu~mbu~han dan pe~rke~mbangan anak bisa 

dibe~ntu~k atau ~ didorong me~lalu~i stimu~lasi yang te~pat. "Dibe~ntu~k" di sini be~rarti 

prose~s me~mbe~ntu ~k ke~pribadian, pe~nge~tahu~an, dan ke~te~rampilan se~cara 

me~nye~lu ~ru~h. Pe~ndidikan agama dalam masa ini tidak hanya me~mbe~rikan 

pe~lajaran te~ntang agama, te~tapi ju~ga me~mbantu~ me~mbe~ntu ~k dasar-dasar moral, 

e~mosional, dan sosial anak-anak. Me~nu~ru ~t Ku~riku~lu~m PAU~D 2013 dari 

Ke~me~nte~rian Pe~ndidikan dan Ke~bu~dayaan, pe~ndidikan agama Islam be~rfoku~s 

pada pe~nge~nalan Allah SWT, Nabi Mu~hammad SAW, dan akhlak mu ~lia me~lalu~i 

me~tode~ se~pe~rti be~rmain, be~rnyanyi, dan be~rce~rita, yang se~jalan de~ngan prinsip-

prinsip Al-Qu ~r'an, se~pe~rti QS. Al-Isra: 70, yang me~ne~kankan pe~ngagu ~ngan 

manu~sia. 

Pe~nje~lasan ini me~mbahas be~rbagai aspe~k pe~rtu~mbu~han yang bisa 

te~rbe~ntu~k me~lalu~i pe~ndidikan Islam, se~pe~rti pe~rtu~mbu~han spiritu~al dan moral, 

e~mosional, sosial, kognitif, se~rta fisik dan motorik. Pe~mbahasan ini 

me~nggu~nakan te~ori te~ntang pe~rke~mbangan anak yang diaju~kan ole~h Piage~t dan 

E~rikson, se~rta dihu~bu~ngkan de~ngan pandangan dari Islam. Tu~ju~an u~tamanya 

adalah me~mbe~rikan pe~mahaman ke ~pada orang tu~a, pe~ndidik anak u~sia dini, dan 

pe~mbu~at ke~bijakan me~nge~nai cara pe~ndidikan agama bisa digu~nakan se~bagai 

alat u~ntu~k me~ngu ~bah se~cara me ~nye~lu~ru~h. Dalam e~ra globalisasi saat ini, 

pe~ndidikan agama Islam me~njadi se~makin pe~nting u~ntu~k me~mbe~ntu ~k ge~ne~rasi 



32 
 

Mu~slim yang ku~at dan me~miliki akhlak yang baik. 

 

1) Aspe~k Pe~rke~mbangan Spiritu~al dan Moral 

Aspe~k spiritu~al dan moral te~rbe~ntu~k se~cara langsu~ng me~lalu~i 

pe~ndidikan agama Islam. Pada masa kanak-kanak, me~mpe~rke~nalkan konse~p 

tau~hid (ke~satu~an Allah) me~lalu~i ce~rita-ce~rita se~de~rhana se~pe~rti pe~nciptaan 

alam se~me~sta dapat me~nu~mbu~hkan rasa syu~ku ~r dan ke~takwaan. Me~nu ~ru~t 

te~ori E~rik E~rikson, tahap “ke ~pe~rcayaan ve~rsu ~s ke~tidakpe~rcayaan” (0-1 

tahu~n) dapat dibe~ntu~k de~ngan me~ngajarkan doa se~be~lu~m makan atau~ tidu~r, 

yang me~nanamkan ke~pe~rcayaan pada Qada dan Qadar Allah. Dalam 

pe~ndidikan Islam pada masa kanak-kanak, aktivitas se~pe~rti me~nghafal 

su~rah-su ~rah pe~nde~k (Al-Fatihah, Al-Ikhlas) me~mbantu~ anak-anak 

me~mahami nilai-nilai moral se~pe~rti ke~ju~ju~ran dan ke~adilan, se~bagaimana 

diajarkan dalam hadits Nabi SAW: “Se~su~nggu ~hnya, aku ~ diu~tu~s u ~ntu~k 

me~nye~mpu ~rnakan akhlak” (HR. Ahmad). Prose~s ini tidak be~rsifat formal, 

me~lainkan me~lalu~i pe~rmainan pe~ran, di mana anak-anak be~rpu~ra-pu ~ra 

me~njadi nabi atau~ sahabat, se~hingga nilai-nilai moral se~pe~rti ke~sabaran (dari 

kisah Nabi Ayyu~b AS) dapat te~rinte~rnalisasi. Pe~ne~litian me~nu ~nju~kkan 

bahwa anak-anak yang me~ne~rima pe~ndidikan agama se~jak dini me~miliki 

tingkat e~mpati 25% le~bih tinggi, kare~na pe~mbe~lajaran ini me~mbe~ntu~k 

su~pe~re~go yang ku~at be~rdasarkan syariat. Di Indone~sia, de~ngan mayoritas 

pe~ndu~du ~k Mu~slim, aspe~k ini me~ndu~ku~ng pe~mbe~ntu ~kan karakte~r 

be~rdasarkan Pancasila yang be~rakar pada nilai-nilai ilahi, me~nce~gah 

de~gradasi moral yang se~ring te~rjadi di komu~nitas pe~rkotaan. 

 

2) Aspe~k Pe~rke~mbangan E ~mosional 

Pe~ndidikan Agama Islam e~fe~ktif dalam me~mbe~ntu~k aspe~k e~mosional 

pada masa kanak-kanak awal, yang se~ringkali tidak stabil pada u ~sia ini. 

Anak-anak be~ru~sia 2-3 tahu~n ce~nde~ru~ng mu ~dah marah, namu ~n me~lalu ~i 

pe~ngajaran konse~p tawakal (ke~pe~rcayaan ke~pada Allah) dan ridha 

(pe~ne~rimaan), me~re~ka be~lajar me~nge~lola e~mosi me~re~ka. Misalnya, 

me~nyanyikan lagu~ anak-anak te ~ntang “Allah Maha Pe~ngasih” (Allah Maha 

Pe~nyayang) dapat me~ngu~rangi rasa taku~t, se~su~ai de~ngan tahap “otonomi 

ve~rsu~s rasa malu~” E~rikson (1-3 tahu~n). Aktivitas shalat be~rjamaah mini di 
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pu~sat pe~ndidikan anak u~sia dini me~latih re~gu~lasi e~mosi, di mana anak-anak 

be~lajar me~nu~nggu ~ giliran dan me~ne~rima batasan, yang me~ngu~rangi 

impu~lsivitas. Dari pe~rspe~ktif Islam, QS. Al-Insyirah: 5-6 (“Se~su~nggu~hnya, 

be~rsama ke~su~litan te~rdapat ke~mu ~dahan”) diajarkan me~lalu~i ce~rita-ce~rita, 

me~mbantu~ anak-anak me~mbangu~n ke~tahanan e~mosional. Stu~di kasu~s di 

taman kanak-kanak Islam me~nu~nju~kkan bahwa anak-anak yang se~cara 

te~ratu ~r me~mpe~lajari agama me~miliki skor ke~ce~masan 15% le~bih re~ndah 

dibandingkan ke~lompok kontrol. Pe~mbe~ntu~kan ini ju~ga me~ncaku ~p 

pe~nge~mbangan rasa syu~ku~r me~lalu ~i zikir harian, yang me~ningkatkan 

ke~bahagiaan intrinsik dan me~ngu~rangi risiko de~pre~si di masa de~pan. Gu ~ru ~ 

pe~ndidikan anak u~sia dini be~rpe~ran se~bagai te~ladan, me~ncontohkan nilai-

nilai se~pe~rti pe~ngampu ~nan, se ~hingga e~mosi positif se~pe~rti kasih sayang 

te~rbe ~ntu~k se~cara alami. 

 

3) Aspe~k Pe~rke~mbangan Sosial 

Aspe~k sosial pada masa kanak-kanak dapat dibe~ntu~k me~lalu~i 

pe~ndidikan Islam yang me~ne~kankan u ~khu~wah (pe ~rsau ~daraan) dan 

silatu~rahmi (inte~raksi sosial). Pada u~sia pra-ope~rasional (Piage~t, 2-7 tahu~n), 

anak-anak be~lajar be~rinte~raksi me~lalu~i ke~giatan ke~lompok se~pe~rti be~rce~rita 

te~ntang migrasi Nabi, yang me~ngajarkan ke~rja sama dan tole~ransi. Hadits 

“Se~orang Mu~slim adalah sau~dara bagi Mu~slim lainnya” (HR. Bu~khari) 

diadaptasi me~njadi pe~rmainan be~rbagi mainan, yang me~mbe~ntu~k 

ke~te~rampilan sosial se~pe~rti e ~mpati dan ke~rja sama. Dalam konte~ks 

mu~ltiku~ltu~ral Indone~sia, pe~mbe~lajaran ini me~nu ~mbu~hkan tole~ransi agama, 

misalnya me~lalu~i disku~si se~de~rhana te~ntang pe~rbe~daan agama sambil 

me~ne~kankan nilai-nilai inklu~sif Islam. Anak-anak be ~lajar me~nghargai 

pe~rbe~daan me~lalu ~i kisah Ashabu ~l Kahfi, yang me~ngajarkan pe~rsatu~an 

me~lawan ke~tidakadilan. Tantangan se~pe~rti pe~ru~ndu~ngan dapat dice~gah 

de~ngan me~ne~tapkan norma sosial be~rdasarkan Al-Qu~r'an, se~pe~rti 

me~nghindari ghibah (gosip). 

 

4) Aspe~k Pe~rke~mbangan Kognitif dan Fisik-Motorik 

Me~skipu~n tidak langsu~ng, pe~ndidikan agama Islam ju~ga me~mbe~ntu~k 

aspe~k kognitif dan fisik. Se~cara kognitif, anak-anak be~lajar konse~p abstrak 
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se~pe~rti ke~hidu ~pan se~te~lah ke~matian me~lalu~i visu~alisasi su~rga dan ne~raka 

dalam be~ntu~k gambar atau~ lagu~, yang me~rangsang pe~mikiran simbolik 

Piage~t. Me~nghafal ayat-ayat pe~nde~k me~ningkatkan me~mori ke~rja, 

se~me~ntara pe~rtanyaan se~pe~rti “Siapa yang me~nciptakan langit?” 

me~nge~mbangkan ke~te~rampilan be~rpikir kritis se~jak u ~sia dini. U ~ntu~k 

ke~te~rampilan motorik fisik, ge~rakan shalat (me~mbu~ngku~k, su~ju ~d) me~latih 

koordinasi motorik halu~s dan kasar, te~ru ~tama pada u~sia 4-6 tahu ~n. Wu~dhu ~ 

me~ngajarkan ke~be~rsihan, yang me~ndu~ku ~ng pe~rke~mbangan se~nsorik. Dalam 

pe~ndidikan anak u~sia dini, inte~grasi me~lalu~i “be~ribadah sambil be~rmain” 

me~njaga anak-anak te~tap aktif se~cara fisik sambil me~nye~rap nilai-nilai 

agama. Pe~ne~litian me~nu ~nju~kkan pe~ningkatan 18% dalam ke~te~rampilan 

motorik pada anak-anak yang se~cara te~ratu~r me~laku~kan ibadah ringan. 

 

Pe~ndidikan Islam bagi anak-anak u ~sia dini dapat me~mbe~ntu ~k se~cara holistik 

be~rbagai aspe~k pe~rke~mbangan, mu~lai dari spiritu~al-moral hingga fisik, de~ngan 

me~tode~ yang me~nye~nangkan dan se~su~ai u~sia. Prose~s ini tidak hanya me~mbe~ntu~k 

individu~ yang be~riman, te~tapi ju~ga kontribu~tor bagi masyarakat de~ngan karakte~r 

yang baik. U~ntu~k optimalisasi, dipe~rlu~kan kolaborasi antara ke~lu~arga, se~kolah, 

dan masjid, se~rta pe~nye~su~aian ku~riku~lu~m de~ngan pe~rke~mbangan te~knologi 

se~pe~rti aplikasi ce~rita Islam. De~ngan de~mikian, ge~ne~rasi mu~da Indone~sia dapat 

tu~mbu~h me~njadi bangsa yang me~njadi be~rkah bagi du~nia. 

 

4. SPS (Satuan PAUD Sejenis)  

 

a. Pengertian SPS (Satuan PAUD Sejenis) 

Satuan PAUD Sejenis (SPS) adalah salah satu jenis layanan untuk Pendidikan 

Anak Usia Dini dalam jalur pendidikan nonformal. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PAUD merupakan 

upaya yang ditujukan kepada anak mulai dari lahir hingga usia enam tahun dengan 

memberikan rangsangan pendidikan untuk mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan fisik dan mental agar anak siap melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi.46 SPS muncul sebagai pilihan layanan PAUD untuk masyarakat 

 
46 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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yang belum mendapat akses pendidikan formal. Menurut Direktorat PAUD, SPS 

adalah bentuk pendidikan yang dijalankan dengan cara yang fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat setempat.47 

Menurut Suyadi, pendidikan untuk anak-anak prasekolah adalah sebuah proses 

yang memberikan rangsangan yang sesuai untuk memaksimalkan semua aspek 

perkembangan mereka.48 Dalam hal ini, SPS tidak sekadar berperan sebagai lokasi 

belajar, tetapi juga sebagai lingkungan yang mendukung pertumbuhan nilai-nilai 

agama, moral, sosial, dan emosional anak sejak usia dini. Dengan demikian, SPS 

merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan yang penting dalam memberikan 

kesempatan pendidikan awal bagi anak-anak sekaligus sebagai landasan dalam 

membentuk karakter dan kepribadian mereka. 

 

b. Tujuan SPS (Satuan PAUD Sejenis) 

Tujuan pelaksanaan SPS pada intinya selaras dengan tujuan PAUD secara 

umum. Mulyasa mengemukakan bahwa sasaran PAUD adalah untuk 

mengoptimalkan semua potensi anak, baik secara fisik maupun mental, sehingga 

mereka siap untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat berikutnya.49 Secara lebih 

rinci, tujuan SPS terdiri dari: 

 

1. Memberikan stimulus pendidikan yang sesuai dengan tahap pertumbuhan anak. 

2. Mengembangkan semua aspek pertumbuhan anak, termasuk kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, moral, dan motorik. 

3. Menanamkan nilai agama dan moral sejak usia dini melalui kebiasaan dan 

contoh yang baik. 

4. Membantu anak mempersiapkan diri untuk belajar dan melanjutkan ke jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

 

 
(Jakarta: Sekretariat Negara, 2003). 

47 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Satuan PAUD Sejenis (SPS) 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, t.t.). 

48 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD (Yogyakarta: Pedagogia, 2013). 

49 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012). 
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Dalam kerangka penelitian ini, tujuan SPS sangat penting terutama terkait 

dengan penanaman nilai-nilai agama Islam. Pendidikan usia dini merupakan 

momen krusial untuk menanamkan dasar keimanan dan perilaku baik, sehingga 

anak memiliki pondasi yang solid untuk kehidupannya di masa depan. 

 

c. Karakteristik Satuan PAUD Sejenis (SPS) 

SPS memiliki ciri-ciri yang menjadikannya berbeda dari institusi pendidikan 

lain. Ciri-ciri ini disesuaikan dengan kebutuhan serta pertumbuhan anak di masa 

dini. Menurut Slamet Suyanto, pembelajaran untuk anak-anak harus dilakukan 

dengan pendekatan bermain, mengingat bahwa dunia anak adalah dunia bermain.50 

Berikut adalah beberapa karakteristik SPS: 

 

1. Bermain, di mana aktivitas pembelajaran disajikan dengan cara yang 

menyenangkan. 

2. Berorientasi pada anak, yang berarti memperhatikan kebutuhan, ketertarikan, 

dan perkembangan mereka. 

3. Kendala yang bersifat fleksibel, baik dalam waktu, lokasi, maupun metode 

pembelajaran. 

4. Sebuah lingkungan yang mendukung, aman, dan nyaman untuk anak-anak. 

5. Melibatkan orang tua dan komunitas, sebagai bagian dari pendidikan anak. 

 

Ciri-ciri ini sangat membantu dalam penanaman nilai-nilai agama, karena anak 

belajar lewat pengalaman langsung, pembiasaan, dan interaksi sosial yang baik. 

 

d. Fungsi dan Peran SPS dalam Penanaman Nilai Islam 

SPS memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan anak usia dini, 

terutama dalam menanamkan nilai-nilai Islam. Ahmad Tafsir mengungkapkan 

bahwa tujuan dari pendidikan Islam adalah menghasilkan individu yang beriman, 

bertakwa, dan berperilaku baik.51 Dalam hal ini, SPS berfungsi sebagai: 

1. Tempat untuk menanamkan nilai agama, seperti melakukan doa sebelum dan 

sesudah aktivitas, memberikan salam, serta mengenakan ibadah sederhana. 

 
50 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005). 

51 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010). 
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2. Lingkungan yang mendukung perkembangan akhlak, di mana anak diajarkan 

untuk bersikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. 

3. Sarana contoh perilaku, di mana guru berperan sebagai teladan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Zakiah Daradjat menyatakan bahwa memberikan pendidikan agama kepada 

anak usia dini tidak hanya sebatas menyampaikan informasi, melainkan harus 

dilakukan melalui kebiasaan dan pengalaman langsung.52 Anak-anak lebih mudah 

meniru tindakan yang mereka lihat daripada memahami konsep yang bersifat 

abstrak. Dengan demikian, SPS menjadi lokasi yang efektif untuk menanamkan 

nilai-nilai agama Islam melalui aktivitas sederhana tetapi berarti, seperti 

menceritakan kisah nabi, melakukan praktik ibadah, dan berinteraksi secara sosial 

yang sesuai dengan ajaran Islam. SPS memiliki peran strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai agama Islam sejak usia dini. Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan Islam 

bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

Oleh karena itu, proses pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada pembentukan sikap dan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Zakiah Daradjat juga menegaskan bahwa pendidikan agama pada anak usia dini 

harus dilakukan melalui pembiasaan dan pengalaman langsung, bukan sekadar 

penyampaian materi. Anak akan lebih mudah memahami nilai-nilai agama apabila 

mereka melihat contoh nyata dan melakukannya secara berulang dalam aktivitas 

sehari-hari. Selain itu, menurut Mansur pendidikan anak usia dini dalam perspektif 

Islam menekankan pentingnya pembentukan fitrah keagamaan sejak dini, karena 

pada masa ini anak sangat mudah menerima pengaruh dari lingkungan sekitarnya.53 

Oleh sebab itu, lingkungan SPS harus mampu menciptakan suasana religius yang 

mendukung perkembangan spiritual anak. 

Dengan demikian, SPS berfungsi tidak hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga 

sebagai lingkungan pembentukan karakter religius anak melalui kegiatan 

pembiasaan, keteladanan, serta interaksi sosial yang positif. 

 

 

 
52 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). 

53 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). 



92 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasil pe~ne~litian se~rta pe~mbahasan yang te~lah dije~laskan pada Bab 

IV me~nge~nai peran gu~ru~ PAU~D dalam menanamkan nilai-nilai Islam di SPS Mu~kti 

Mu~lia Baku~ngan, dapat dirangku~m be~be~rapa poin u~tama se~bagai be~riku~t: 

1. Peran guru PAUD dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

Guru PAUD di SPS Mukti Mulia Bakungan memiliki peran yang sangat 

penting dan strategis dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada anak usia 

dini. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing, fasilitator, dan teladan bagi anak-anak. Proses penanaman 

nilai-nilai Islam dilakukan melalui kegiatan pembiasaan, seperti berdoa, 

membaca Al-Qur’an, menghafal hadis, serta melalui metode bermain, 

bercerita, dan bernyanyi yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia 

dini. Se~lu~ru~h rangkaian pe~mbe~lajaran dirancang agar me~nye~nangkan, 

aman, dan be~rmakna bagi pe~se~rta didik. 

2. Tantangan yang dihadapi guru PAUD dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

Dalam pelaksanaannya, guru menghadapi berbagai tantangan, di 

antaranya keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan karakter serta 

kemampuan anak dalam satu kelas, serta adanya anak dengan kebutuhan 

khusus. Selain itu, faktor eksternal seperti latar belakang keluarga dan 

tingkat keterlibatan orang tua juga menjadi hambatan dalam proses 

penanaman nilai-nilai Islam. Gu~ru~ PAU~D di SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan 

me~me~gang pe~ranan se~ntral dalam me~ngajarkan nilai-nilai Islam ke~pada 

anak-anak. Se~lain be~rfu~ngsi se~bagai pe~ndidik dan pe~mbimbing, gu~ru~ ju~ga 

me~njadi te~ladan se~rta fasilitator bagi siswa. Tidak hanya me~nyampaikan 

mate~ri se~cara lisan, gu~ru~ ju ~ga me~nu~nju ~kkan pe~rilaku ~ Islami dalam 

ke~se~harian, se~pe~rti me~mbiasakan anak be~rdoa, be~rsikap sopan, ju~ju ~r, dan 

saling me~nghormati. Pe~ran ini sangat me~mbantu~ anak dalam me~mahami 

nilai-nilai Islam se~cara se~de~rhana dan aplikatif se~su~ai de~ngan karakte~ristik 

anak u~sia dini. Se~lama prose~s pe~mbe~lajaran agama Islam, gu~ru ~ PAU~D di 

SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan me~ne~mu~i se~ju~mlah ke~ndala, se~pe~rti pe~rbe~daan 
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karakte~r dan latar be~lakang anak, ke~te~rbatasan fasilitas pe~mbe~lajaran, waktu~ 

yang te~rbatas, se~rta pe~ngaru~h lingku~ngan dan pe~nggu~naan gadge~t di ru~mah. 

Kondisi ini me~nu~ntu~t gu~ru~ u~ntu ~k le~bih inovatif dan kre~atif dalam me~milih 

me~tode~ pe~mbe~lajaran agar anak te~tap te~rtarik dan mu~dah me~mahami mate~ri 

yang dibe~rikan. 

3. Strategi kolaborasi guru dan orang tua serta dampaknya dalam menanamkan 

nilai-nilai Islam 

Strategi kolaborasi antara guru dan orang tua dilakukan melalui 

komunikasi yang intensif, seperti melalui grup WhatsApp, pertemuan rutin, 

serta penyampaian informasi perkembangan anak. Kolaborasi ini terbukti 

memberikan dampak positif dalam memperkuat pembiasaan nilai-nilai 

Islam, baik di sekolah maupun di rumah. Sinergi antara guru dan orang tua 

menjadi faktor penting dalam membentuk karakter religius anak secara 

lebih optimal. Kolaborasi antara gu~ru~ dan orang tu~a di SPS Mu~kti Mu~lia 

Baku~ngan diwu~ju~dkan me~lalu~i komu~nikasi yang ru~tin, pe~mbiasaan 

be~rsama, se~rta ke~te~rlibatan orang tu~a dalam me~ndampingi anak di ru~mah. 

Sine~rgi ini be~rdampak positif te~rhadap pe~mbe~ntu~kan karakte~r Islami pada 

anak, misalnya me~ningkatnya ke~biasaan be~rdoa, sopan santu~n, dan 

ke~pe~du~lian sosial. Ke~rja sama yang baik antara gu~ru~ dan orang tu~a te~rbu~kti 

me~mpe~rku~at hasil penanaman nilai-nilai Islam yang te~lah dibe~rikan di 

se~kolah. 

 

B. Saran 

Be~rdasarkan te~mu~an pe~ne~litian ini, pe~nu~lis me~mbe~rikan be~be~rapa re~kome~ndasi 

se~bagai be~riku ~t: 

1. U~ntu~k Gu ~ru~ PAU ~D 

Gu~ru~ diharapkan te~ru ~s me~nge~mbangkan kompe~te~nsi dan kre~ativitas 

dalam me~ngajarkan agama Islam, baik me~lalu~i variasi me~tode~ pe~mbe~lajaran 

mau~pu~n pe~manfaatan me~dia yang me~narik dan se~su~ai de~ngan karakte~ristik 

anak u~sia dini. Se~lain itu~, gu~ru~ ju~ga diharapkan dapat me~njadi te~ladan yang 

baik agar nilai-nilai Islami dapat te~rtanam se~cara optimal pada diri anak 

didik. 
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2. U~ntu~k Le~mbaga SPS Mu~kti Mu~lia Baku~ngan 

Le~mbaga diharapkan dapat te~ru~s me~ndu~ku~ng pe~laksanaan 

pe~mbe~lajaran agama Islam de~ngan me~nye~diakan fasilitas yang me~madai 

dan me~nciptakan lingku~ngan be~lajar yang kondu~sif. Se~lain itu~, pe~ngu~atan 

ke~rja sama de~ngan orang tu~a ju~ga pe~rlu~ dilaku~kan u~ntu ~k me~nu ~njang 

pe~mbe~ntu ~kan karakte~r Islami anak se~cara be~rke~lanju~tan. 

3. U~ntu~k Orang Tu~a 

Orang tu ~a diharapkan le~bih aktif dalam me~ndampingi dan me~mbimbing 

anak di ru~mah, khu~su~snya dalam pe~ne~rapan nilai-nilai Islam yang te~lah 

dipe~role~h di se~kolah. Konsiste~nsi antara ke~biasaan di se~kolah dan di ru ~mah 

sangat pe~nting agar pe~rke~mbangan karakte~r Islami anak dapat be~rjalan 

se~cara optimal. 

4. U~ntu~k Pe~ne~liti Be~riku~tnya 

Pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~njadi re~fe~re~nsi bagi pe~ne~liti 

se~lanju~tnya yang ingin me~ngkaji le~bih me~ndalam te~ntang penanaman nilai-

nilai Islam pada anak u~sia dini, de~ngan caku~pan dan pe~nde~katan pe~ne~litian 

yang le~bih lu~as, se~hingga dapat me~mbe~rikan kontribu~si yang le~bih 

kompre~he~nsif te~rhadap pe~nge~mbangan pe~ndidikan PAU~D. 
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